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BAB I

FPENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Feanekaragaman faham dalam  organisasl  keagamaan
bangsa Indonesia merupakan kekavaan budaya nasional vyang
dapat manjadi kebanggan. Seiring dengan i1tu. keanekaraga-
mari faham seperti vang diungkapkan oleh para ahli sebagai
salah satu potensi sosial vang memendam berbagal sumber
konflik dan  sewaktu-waktu muncul menjadi  bencana vang
zekiranya tidak dapat terkendalibkan.

Sederetan kasus  seperti  munculnya perkelahlian
dengan seqgala dalibh vano ada., kericuhan rasial dengan
berbagai latar belakang isyu vang mengiringinva, sengketa
faham organisasi vang kadang-kadang mencapai titik perke-
lahian fisik serta pertikaian =zosial vang melibatkan
unsur-unsur struktur sosial adalah sebagail  bukti  dari
pernyataan di atas.

FKasus—kasus seperti di  atas mungkin  disebablkan

antara lain belum meluasnya tingkat kesadaran beragama
dan herorganisasi vang mampu menembus ikatan—ikatan

prrimordial vang tampaknya masihb begitu kuat dalam  segala
berntuknva (Abdurrahman, L2832: 138). dan perbedaan inter-
pretasi menoenail peranogkat-perangkat tertentu dari aja-
ran—ajaran vana ada dalam Izlam yvanag digunakan oleh para

pelakunva untuk  memabami dan  menghadapi lingkunogan so



sialnva (Saefuddin, 17863 1).

Keanekaragaman faham dalam organisasi keagamaan di
Indonesia merupakan kenyataan yvang tidak bisa dipungkiri.
Ini berarti., harus disadari konsekuensi dari keanehkaraga-—
man tadi yakni perbedaan—perbedaan dan batas—-batas qgolon-
gan  sosial vang tak jarang bisa menimbulkan ketegangan-
keteganagan sosial dan semanoat fanatisme. Ciri vang nyata
adalah kecenderungan kuat memegang indentitas golongan
sosial  masing-masing, orientasi kuat ke dalam golongan
sendiri merupakan faktor vano memperkuat batas sosial dan
parbedaan .

Apabila landasan indentitas suatu agoleongan sosial
adalah orpanisasi agama, maka batas-batas dan perbedaan
sosial atau bahkan pertentangan terjadi sebagai akibat
dari doktrin-doktrin oroganisasi yvang diterjemahkan ke
dalam keyatagrn Sosl a1 Prafanusia V'vyang” “Eomplets | "ediniawi
darn  manusiawi. Folitik misalnva, seringkalil menjadi
faktor yang mencampuri perbedaan fabam organisasi keaga-
Mmaan .

Dengan  demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengkaji berbagai perscalan yvang terjadi disekitar orga-
nisasi keagamaan akibat dari perbedaan posisi organisasi

beagamaan  yang ikut mempengaruhil tinghkah  laku  sosial

EEO I Aar g sehagal anauaota  kelompok  dalam persekutbuan-

magsyarakat pedesaan di Desa Mamben Lauk Kecamatan Aikmel

Loambobk T rmar NMusa Tenagara Daratb.




B. PERMASALAHAN
Masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana jarak sosial yang ferjadi di masyarakat Mamben Lauk berdasarkan posisi
organisasi keagamaan yang berbeda.

2. Bagaimana fenomena integrasi vang terjadi dalam lingkungan internal organisasi dan

antar organisasi.

C.FOKUS MASALAH
Sesuai dengan rumusan masalah diatas yang menjadi fokus masalah dalam skripsi
i adalah Organisasi Keagamaan dan Kehidupan Masyarakat di Desa Mamben Lank.

Eecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timus, Propinsi Nusa Tenggara Barat.




D. TUJUAN DAN KEGUNAAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian iml adalah sebagai berikut :

.]- -

Untuk menaetabui jarak sosial vang terjadi di
masyarakat Mamben lauk berdasarkan posizi orga-
nisasi keagamaan vang berbeda.

Urntuk mencetahui fenomena intearasi dam konflik

dalam lingkungan internal organisa-

i
i
(n
[

vana teri

si dan antar ocrganisasi.

i

2. Kegunaan Penelitian

Temuan vang dihasilkan dari penelitian ini  memour—

Yal

A

kegqunaan sebagai berikut

Untuk Peneliti Sendiri

u

2@adib wahans dunibuksa onemhe i aiam

Fenslitbtiap.ini,seb

%

daya malar dan kepekaan terhadap fenomena zosial
vanga  terjadi. disamping memenuhbi satuan  kridit
zames ter pada Fakultas Dakwah Surabaya IAIN
Sunan Ampel.

Untuk Lembaga

Memberikan szumbangan teoritis berupa tambahan
khazanah keilmuan dalam ilmu kemasvarakatan vanag
berkaltan denaan  herbeda  posisi organizaszi

bFeangamaan gQuna pEngembanoan keillmuan dakwah  di

Fakul tas Dakwah Surabaya [AIN Sunan Ampel.




c. Untuk Masyarakat
Sebangal masukan sekaligus sebagai evaluasi  bagi
masyarakat vang ada di Kecamatan Aikmel sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertiﬁbanqan dalam
mengatasi perpedaaan vang sangat  tajam  quna
menyusur dan menoembangkan dakwah Islamivah.
E. KONSEPTUALISASI
Fonsep merupakan unsur pokok  yvang menggambarkan
suatu fenomena secara abstrak yanag dibentuk dengan  jalan
membuat generalisasi terhadap suatu vang khas (Naxir.,
1988  148) dan dijadikan sebagai definisi dari sejumlah
fakta atau gejala-gejala vang ada (Fan. 12903 21).
Fonseptualisasi  ini dimaksudkan untuk menghindari
kesalahpahaman  dan kesimpanasiuran dalam memahami fokus
masalah sehingga dapat dikaji dan dipahami dengan  mudah.
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Untuk ituglichebesrapagkonsenc iy ancb men
nizaszi Keagamaan Dan Kehidupan Masvarakat 41 Desa Mamben
tauk Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur Nusa Tengga-—
ra Barat 3
Masyarakat Pedesaan

Masyarakat adalah refleksi dari intraksi individu
dalam pergaulan hidupnya sebacai kesatuan terbatasdari
mAnNUBLA-manusia  vang saling bekerjasama  untuk memenubi
kebutuhan  bersama atas dasar kebudavaan vanag sama  (Hen-
Jropuzprto, L78%9: 74) untuk mempertahankan hidup berbagal

besLompol vang teroraanisasi (Sanderzon, 19935: 43)  dalam




bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan disebabkan oleh
manusia sebagald perorancgan. malainkan oleh ufnsuwr-unsur
kekuatan “lain dalam lingkungan sosial.

Istilah masvarakat menuniukkan pada masyarakat vang
bertempat tinaagal di suatu wilavah dengan batas—batas
tertentu dengan intraksi vang lebih besar sebagai faktor
utamanva dibanding dengan intraksi dengan  penduduk  di
luar batas wilayvahnya (Scekanto, 1992: 184), dengan ciri-
ciri sebagai berikut
1. Mamnusia hidup secara bersama
2. Bercampur untuk waktu vang cukup lama
. Mereka merupakan suatu kesatuan
4. Merupakan suatu sistem hidup bersama (Svani., 1994: 22)
5. Memiliki wilavah dan batas vang jelas
5., Terdiri atas kelompok-kelompok fungsional vang hetero-—

gen daniphekerifsama i Brnad MEncanaic kepentingan dbessans
7. Memiliki budava yang sama (Hendropuszpito, 1989: 75-77)

Sedangkan masvarakat sebagai commnunity dapat dili-
hat dari dua sudut pandana (Svani. 1994:  30)  vaitus;
pertama: community sebagal unsur statis, artinya masyara-
kat terbentuk dalam satu wadah dencan batas-batas terten—
tu seperti desa atau kota. Aedua: communityv sebagai unsur
dIinamis ., artinya menyanokut suatu proses vang terbentuk
mezlaluil faktor psikoloois dan hubungan antar manusia vang
s clev Lavmmy s Cevrk anduna unsor -unsur kepentingan. Feinginan

atau Luvjutan vanog sifabtnya tungzional seperti masvarakat




pegawal negeri. masvarakat ekonomi.

Dari sudut pandang tersebut, desa sebagai istilah
ke i@ LA Wi PavakNyiandg GEleaimpadtit oder Maatjdmilahy npanduduk
sebagali kLesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat
dan berhak menyvelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam
ikatan Negara kesatuan Republik Indonesia{ (UU Nomor &
Tahun 1979).

Dari aspek morfologi, bangunan rumah penduduk
Limumny & jarang ataw terpencar, dan memiliki nilai
persaudaraan dan gotong royvong vang kuat (Asy ari, 19975
101).

Organisasi Keagamaan

Dalam masvarakat, dikenal berbagai Mmacam
organisasi, seperti organisasi pemuda, politik, keagamaan
dan lain sebagainya. Organisasi sangat penting dalam
dunia kehidupan masyvarakat. Masyarakat berusaha menjadi
anggota organisasi  terbaik, dan mereka mengharapkan
manfaat tertentu atas keikutsertaanya dalam kegiatan yanag
terorganisasi.

Organisasi merupakan wadah untuk meranghkul orang-
orang ., hubungan—-hubungan dan tujuan—tujuan (Wayne Face
dan Faules. 1948 11). Istilah organisasi biasanva
dipergunakan dalam dua arti (Moekijat, 1991: 28) yaitu

oroganisasi  sebagai suatu ikatan dalam  jangka panjang



dibuat dan dipelihara untuk mencapai tujuan tertentu dan
untuk melaksanakan suatu tugas tertentu. Disisi lain
orgapisasai Ladn mErn g Wk san id sua b PGSBS karena
struktur-struktur disusun dan dipelihara.

Kalau dikaithkan dengan proses dakwah, meak a
organisasi vang berlabelkan agama akan identik dengan apa
Y and disebut dengan da’'i secara kelembagaan. Da’i
diidentikkan sebagai orang—orang (lembaga-lembaga) vang
melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar (Abda, 1994: §57).
Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap muslim vang
mukallaf (lembaga keagamaan) secara otomatis dapat
berperan sebagai da’'i yana mempunyail kewajiban untuk
menyampaikan ajaran—ajaran Islam kepada masyarakat.

Fengertian da’'i secara umum adalah orang-orang yvang
mealakukan dakwah baik secara lisan, tulisan atau
perbuatan baik secara individu. kelompok atauw berbentuk
oraanisasi atau berebentuk lembaga (Ali Aziz, 1993: 46).
Jarak Sisial

Jaralk sosial di sisini adalah adanva sejumlah
faktor vanag mempenqarﬁhi hubungan sosial seseorang
seperti persepsi kelompok. prasangka kelompok. steretvpe,
indentitas kelompok vyang kadang—kadang menjadi sebab
terjadinva jarak sosial dengan kelompok-kelompok lain.

Yang mendasari hubungan tersebut adalah proses

sosial vang terjadi dalam masyvarakat agama. Froses sosial




Masyarakat ini diwujudkan melalui interaksi sosial dengan melakukan kontak sosial dan
melakukan komunikasi. Suatu kontak sosial dapat bersifat primer, artinya bertemu dan
berhadapan muka dan skunder, artinya memerlukan perantara yaitu organisasi
keagamaan.

Arti penting berkomunikasi dalam proses sosial adalah memberikan penafsiran
pada perilaku orang yang berwujud penbicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap,
perasaan-perasaan apa yang disampaikan oleh orang tersebut. (Soekanto, 1991: 73)

Perbedaan Golongan (organisasi) dan Integrasi

Salah satu karakier masyarakat vang tergolong maju adalah kondisi heterogen
dalam arti terpilah-pilahnya masyarakat ke dalam berbagai golongan yang mempunyai
ciri-cirt tersendirt.

Adanya perbedaan golongan seperti itu merupakan gejala sosial dapat
menimbulkan dua kemungkinan arah yaitu: Kontlik dan Integrasi. Dalam bagian ini akan
dibahas khusus mengenai perbedaan golongan dan kemungkinan integrasi. Perbedaan
golongan ifu dapat terjadi karena perbedaan ideologi, minat dan profesi dan kemampuan
ekonomi. (Darmansyak, 1986: 250)

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam menyusun skripsi ini, maka
sistematikan yang dipergunakan oleh peneliti adalah mengklasifikasikan temuan-temuan
di lapangan menjadi beberapa bab yang terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini, vang dipaparkan adalah latar belakang masalah penelitian,
permasalahan yang diangkat serta fokus persoalan yang akan dibahas. Selain itu,
juga dipaparkan tentang tujuan dan kegunaan penelitian ini dengan berlandaskan

beberapa konseptualisasi judul penelitian.



Bab II

Bab III

EBab IV

10

Metodologi Fenelitian

Dalam bab ini dijelaslkan tentanc jenis
prenn elldidtibamsa. sandeilidhimabad digy@ngsa. a8 bevianinsadeng an
judul penelitian vyang ada. Juga diungkapkan
berbagai teknik penelitian yang sesual dengan
instrumen dan kondigi lokasi penelitian. Tak
kalah pentinanya adalah alasan memilih teknik
pengecekan keabsahan data, teknik analisa data
serta sistematika pembahaasan vang dipakai.
Gambaran Umum Fenelitian

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami
karva ini. maka dalam bab ini diterangkan
tentang gambaran masyarakat Desa Mamben Lauk
vandg herkaitan dengan kondisi geografis,
komposisi demografinya. Dan juga pada bab ini,
diungkapkan bagaimana kondisi struktur
masyarakat vang terkait dengan sistem sosial dan
budaya, masalah hkepemimpinan vang berlaku,
bondisi perekonomian, pendidikan dan aktivitas
organisasi keagamaan sebagail rutinitas
kehidupan.

Drganisasi Sosial dan Ferilaku Keagamaan

Fada bab ini, peneliti memuat wraian tentang
data~data vang diperoleh di site penelitian.

Data-data vang disajikan tersebut diperoleh dari



Bab V

Bab VI

11

berbagai sumber. seperti hasil pengamatan, hasil
wawancara. catatan lapangah dan dokumentasi.
Temudtiztamsanc.id dridb viddhui-a dhap uinsetatrdiivkategoris
untuk  lebih mempermudah pembaca dalam memahami
dan mengkajinya.

Interpretasi

Dalam membandingkan temuan-temuan dengan teori,
peneliti mencoba menadakan interpretasi [ada bab
ini. Hal ini dimaksudkan untuk menganalisa data-
data vang diperoleh dengan teori-teori vyang
sudah ada untuk menghasilkan teori baru.

Fernutup

Rab ini berisikan tentang berbagai kesimpulan
vang didapatkan peneliti dalam kajian penelitian
ini., dan dari kesimpulan vyang ada peneliti
mencoba memberikan beberapa masukan un bk

dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya.



BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Dalam mengkaii permasalahan Jdrganizaszi  Keagamaan
dan Kehidupan Mazvarakat FPedezaan., peneliti mengounakan
metodologi  kualitatif untuk menakaii  kebhidupan manusia
dalam kasus-kasus terbatas. kasuistik sifatnva, tetapi
indepth dan heliztik, sehinoga tidak menqgenal pemilihan-—
pemilihan gejala secara honseptual dalam aspek-aspeknya
vang disebut sebagai variabel (Wignioseebroteo, 199%: 8).

Memnurut Bisrl Affandi, penelitian kualitatif adalah
penelitian  vang holistik dan sistematis vang tidak ber-—
tumpuw pada pengukuran dimana pencarian data dari peneliti
dan  sekalious sebagal alat pengumpul data  (Svam, L9291 ¢
11)Y. Begdan dan Tavloer melihat metodologi bkualitatif
zehagal prosedur penelitian vano menaghaszilkan data desk-
riptif  berupa kata-hkata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan  perilaku yang dapat diamati untuk diarahkan
pada latar dan individu secara holistik.

Fenelitian kualitatif 1imi  akan dikombinasikan
dengan tuiuvan dezkriptit. artinva untuk menggambarkan
realitas sosial vang kompleks dengan menerapkan  konsep-—
bonsen  teori  vang dikembanagkan oleh  ilmuwan 5051al
(Vredenthbergt., 1978: Z4) dengan realitas sosial masyara-

Lat Desa Mamben Lauk.
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Landasan berpikir penelitian Y anc digunakan
peneliti adalah interakszi zimboliik., karena untuk mengeta-
hui  pemahaman dan penafsiran manusia terhadap  lambang-
lambang melalui interaksi didasarkan pada beberapa
proposisi (Muhadiir, 19289: 175):

1. Ferilaku manusia itu mempunyai makna dibalik ogejala
vang ada, smehinaoga memsrliukan metode untuk menoungkap-
barm prilakua vang terselubung tersebut.

Femaknaan kemanusiaan manusia perlu dicari sumbernva

.

pada interaksi sosial manusia. karena manusialah  vang
mambhangun dunianva dan lingkungannva dengan berdasar—
kan simpasi .

Se HMasvarakat manusia merupakan proses  vang  berkembang
secara holistik, tidak terpisah. tidak linier dan
tidak terduga.

4. Frilasku mandsia 1tu berlaku berdasarkan penatsiran e
nomenologik  vang berlangsung atas maksud.  pemaknaan
dan  tuijuan. bukan didazarkan atas proses mekanik dan
otomatik.

5. Konmsep mental manusia berkembang secara dialektik.

b, Frilakuk manusia itu waiar dan  bkonstruktif-kreatrif,
bubkan elementer—-reak tif.

Tuo Untuk menagungkap suatu makna tersebut perlu digunakan
mebode inbrospeksl simpabibk dengan mencggunak an Lt -
L35 I 9

Dengan demikian,  proposist vang  paling  mendasar
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dalam cara berpikir dengan model interaksi simbolik
acalah perilaku manusia dalam  kemampuannya mengungkap
makna simbol dalam interaksi. Untuk menganalisa perilaku
masvarakat dan makna simbol interaksi vang berlaku,
peneliti  mencoba mengunagkap interaksi  antar masyvarakat
vanao berbeda organisasi pada prinsip metodoleogi interaksi
simbolik itu sendiri sebagail berikut

1. Simbol dan interaksi adalah menvatu, dan tidak cukup
hanva merekam fakta tanpa harus mencari  konteknya
dalam menanokap €imbol dan makna tersebut. Sehingga
komteks antara masvarakat vang berbeda  organisasinva
dapat ditanagkap simbol dan maknanya ketika interaksi
tersebut berlanosuno.

., Antara simbol dan makna tersebut tidak bisa lepas dari
zikap pribadi subvek vang dituju yvaitu antar masyara-
kat. Dalam memabamil Honsep jati dirinya perlu dipabhami
lebih mendalam.

%. Setelah mengerti simbol dan makna serta pribadi masya-—
rakat. maka peneliti akan menghubungkannya dengan
kondisi sosial masvarakat Mamben Lauk dan sekaligus
jarak sosial organisasl keagamaannya.

4, Fenulis juga merekam situasi antara masvarakat dengan
organisasi vang dianutnya untuk mengetabul dan meng-
nambarkan simbaol  dan  makna  vang terkandunag  dalam
interaks1r tersebut.

5. Metode-metode vang dilakukan dalam penelitian, dises-—
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wal kan dengan kemampuan untuk merefleksikan  bentul
interak si masvarakat Desa Mamben Lauk.

. DI osamping itu juga. metode—-metode tersebut diusahakan
untuk  mengungkap  makna vang terijadi  pada interaksi
pimpinan organisasi dan masvarakat.

7. Dalam penelitian ini peneliti akan mengarahkan pemiki-
ran model interaksi simbolik dengan konsep vang lebih
definitif terbadap site penelitian.

B. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Froses penelitian kualitatif selalu berbentuk
siklus., artinyva selalu berlangsung secara “ulang-alik”
dari tahap ke tabap (Faiszhal. 1990: 45). Tahapan-tahapan
penelitian vang digunakan, seperti yvang diklasifikasikan
oleh Kirk dan Miller (1986: 60) adalah

1. Invention

Tahapan®“inil® adaldh eksplorasiy artinya ° tahapan
peneliti dalam pencarian data vang sifatnyva meluas dan
menveluruh (Feishal, 1970: 45). Fada tabhapan ini. vang
dilakukan adalah membuat desain penelitian vang berupa
penentuan rancangan penelitian, memilih lapangan péneli“
tian., mengurus perizinan kepada instansi vang terkait,
meniajakl dan menilail keadaan lapangan secara grand tour
nhservation.

Feneliti juaga menyesuaikan diri dengan lingkungan,
mencoba  untuk membanaun ketahanan dalam mengantisipasi

Lantangan, kesukaran, persoalan vang bidak terencana.
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Yemudian dilaniutkan dengan memilih  dan  memanfaatkan
informan  untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi. Feneliti menviapkan berbaagai kelengkapan peneli-
tian berupa alat tulis, perekam tipe recorder serta
persiapan jadual penelitian dengan waktu kegiatan dija-—
harkan secara rinci.

2. Discoveri

Fada tahap ini, peneliti secara terfokus dalam
penca  rian data di lapangan dengan eksplorasi  terfokus
(Farzhal., 1%90: 43), dengan menagunakan metode partici-
pant observation. Indepth iInterview, dokumenter dan
pencatatan Jfapangan. Keterlibatan peneliti di lapangan
dimaksudkan untuk menggali data yang berkenaan dengan
kegiatan~kegiatan keorganisasian dan sikap prilaku keaga-
maan masvarakat Desa mamben lLauk.

Sedandg sdndeddih dndery diekb ddmakiduabianinwet iz hemgga+
lian data vano berhbubungan dengan pandangan masyarakat
mengenal berorganiszasi, dokumenter digunakan untuk mempe-
roleh data tentang kondisi masvarakat Desa Mamben Lauk
secara keseluruhan vang berupa catatan, transkrip. buku.,.
surat  kabar, majalah (Aribunte, L1990: 188). Dan catatan
lapangan vang ditulis peneliti di lapangan berupa hasil
observasl, wawancara dan  dokumentasi  dicatat SHE A a
Frrese clurea ) .

3. Interpretation

Fada tahap ini. peneliti menoadakan pengecekan  dan
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-]

pengkonfirmasian terbadap hasil temuan ouna  menghasilkan
pe mahaman terhadap data. Tabapan interpretasi didasarkan

pada proses Grounded Theory yang menurut Glasser dan

Strausz sebagai proses penemuan teori dari data dan

menguiinya atau menverikasikan data yang ada (Faishal,

1290 108).

Denoan demikian. vang menjadi teknik analisa data
adalabt  analisa grounded dengan proses  berdasarkan  pada
data vang disajikan dari fernomesna yvang terjadi di site
penelitian,

4. Explanation

Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari sebuah
pernelitian  dengan bentuk penulizan laporan dari  hasil-
Masil pencgumpulan data vano dilakukan odi site penelitian,
Dari hasil laporan ini akan didapatkan suatu gagasan vang
didasarb&8h frdas M2 T RasLl Ypemae T ran S Perivybddn 8 - alag a-
zan  terszebut akan dihubunakan dengan  disiplin  keilinuan
vang ada di pada Fakultas Dakwah yvaitu keilmuan dakwah.
C. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitiannya adalah Desa Mamben Laukg
becamatar Aikmel Kabupaten Lombok Timuwr. Jarak dari  kota
bFeramatan kira-kira 5 kilometer dan dari ithu kota kabupa-
e L7 kilometer. Fosisi desa ind agak masuk ke dalam
el dalan rava.

s i sudut  oesoaraiils. desa 1ML termasuk claerah

dataran  rendah.  Fendodubnya termasulk helerogen dengan
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berbaogali oroanisasi  di dalamnva. seperta  NW, Marakit,

Mukhtarivah dan lain-lain.

Dari segl kepercayaan. selurubnya beragama  Islam,
akan tetapli di desa ini banvak terdapat organisasi keaga-
maan  vanag  kadang-kadanno selalu  berbenturan  sabtu  sama
lain. Sarana peribadatan dan pendidikn cukup memadai,
baik sarana peribadatan berupa masijiid maupun musalla dan
roreie b PR G boren .

Adapun  pertimbanoan peneliti memilih  Desa mamben
Lauk antara lain:

L. Fenduduknya mavoritas aktif dalam organisasi  keaga-—
maan ., sehinogga praktik keagamaan yvang dilakukan selalu
indentik dengan organisasi vang dianut oleh kelompok
masvarakat zebagai rutinitas keseharian.

7. Relevansi dengan kellmuan dakwah, bahwa organisasi so
zialV¥Ealgraant Y ang CheErhef i terhad Bt Herbag i L=l RN
jarak zpnzial akibat intraksi masvarakat antar intern
organizasi dan antara organisasi.

. Seiring dengan itu. bahbwa belum pernah ada vang menel-
iti masalah posisi  berbeda  oroganisasi keagamaan .
sehingoga penelitian inl merupakan yvana pertama.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam setiap penelitian. di samping menggunakan me
tode vang  tepat diperlukan pula kemampuan memilih  dan
mernvusun bteknik pengumpulan data. kecermatan memilih  dan

MEN Y LU toknilk  pengumpulan data  sangat berpengaruh
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terhadap obvektifitas hasil penelitian.

Fenelitian vang dilakukan akan memungkinkan terca-
painva pemecahan masalah secara valid vang pada giliran-
nya  akan memunogkinkan dirumuskan oesneralisasi  obvektif.
maka penelitli menggunakan teknik pengumpulan data
sebhanal bherikutas
1. Participant Observation

Farticipant observation digumakan peneliti untuk
mengamati lanosung  dan sekaliqus  bsrpartisipasi  dalam
kegiatan-kegiatan  organisasili keagamaan vang dilakukan
oleh masverakat Desa Mamben Lauk, vyang tipikal dapat
derngan mudah dipsroleh.

Dizamping itw, peneliti  juga bertindak sebagai
orang  kebanyakan guna pencatatan terhadap gejala-gejala
obyek penelitian secara zistematis (Moleong, 1991: 118)
darm mendagetbansandfigrmasiadad L foemany |
2. Indepth Interview

Untuk mencari data yang akurat, peneliti melakukan
wawancara dengan  para informan sscara  tak  berstruktur
fUnstructured)., bebas dan leluasa (Faizhal, 19903 62)
cengan maksud memudablan peneliti mendapatkan data.

Wawancara vang tak berstruktur ini berbentuk tanya
jawab  mambil bertatap muka antara pewawancara dengan
irnforman (HNarir, L2eEE 274 dengan memberikan jawahan
atas  pertanyaan (Moleong, 199103 L35) vang tak  terpusiat,

beralih dari satu pokok ke pokok lainmva.
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Ferme] 1 ti tidak mengounakan draft-dratt pertanyaan
vang sudah tersusun sebelumnva. tetapi langsung menanya-
kan  segala sesuatu vang ada hubumgannva  denoan  masalah
pene L Ltian., Lemudian  menaoirinonva ke fokus masalah
dengan tuiuan menjaring  informasi sebanyak-banvaknya
denoan menjaga validitasnva sebagai sumber data.

3. Dokumenter

Feneliti juoa menggunakan teknik dokumenter sebagai
metode mencari dan mengumpulkan data. Data vang diperoleh
dari dokumnter ini adalab data sekunder atau Fecondary
resources  (svam., 19%1: 109) vang berupa official of
rormal (catatan resmi) dan  eksprezsive documents (cdork L=
men-dokumen  ekspresif) berupa biografi, autobiografi,
surat  dan buku harian termasuk iunga laporan media massa
baik melalul sural kabar, maialah, radio. Lelevisi MAaL LN

¥

madia e digkbteionikid Hgiiboinsg . a¢ dgigiibaipsa.af gdigilibaisa,

i)

Ly

Tuwivan  dokumen ini untuk memperaleh  data tentang
masvarakat Desa Mamben Lauk dari berbacai aspek vyang
berkaltan dengan tujuan penelitian.

4. Catatan Lapangan

Dalam teknik pencatatan lapamngan. peneliti MEN L
nakan dua bentuk catatan., vaitu deskriptir dan reolektif.
Catatan dezkripti v ini berisi catatan Lerrpan)ano Y AN
mengandung semua peristiwa dan pengalaman vanag didennar
ety bl babak bherupa gambaran o L subvek ., rebkonstbrals g

dialoa, deskripsit latar fisilk, dan catatan bentang peris-
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tiwa khusus  seperti gambaran  keaiatan dengan  prilaku
pendamat secara lengkap dan seobvektif munagkin (Moleong,
1791 CREGHPETYC Ceehifngat BLsd W gy 2id oty jawabkan
beberadaan dan keabhsahannya.

Sadangkan catatan replektif herisi tentang spekula—
1. kesan pendapat. ide, kecurigaan, tanda tanva. rencana
Fegiatan untuk selanijuthva atau hal lainnva vang terbetik
dalam pemikiran atau perazaan perneliti sendiri (Farzhal,
1790: 83) . Feduan catatan tersebut digunakan untuk mempe-
releh data vang akurat, lemngkap, terperinci serta sitema-
Lis dan analitis (Bogdan, et.,al.. 1992: 107).
E. INSTRUMEN PENELITIAN

Imstrument penelitian imi dimaksudban zebagal alat
urntuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, in
=hrumen  utamnva adalah menagounakan manusia sebagai LR

strumen. peneliti . dan sekalious sebagai, jiRengumpuwl Lindat

2]

(Moleong., 1791: 121)., disampino sebagai pErencana.
anal izator, penatslr data dam sebagai pelapor hasil
perelitian.

Selain itu peneliti iuoa sebagai instrumen kreatif,
artinya peneliti sendiri vang harus rajin dan giat untuk
menaaall beberap informan. mengumpulkan data. menganalisa
data dan pembuat laporan (Farfshal., 19907 13579 . Tnforman
vanag diwawancaral adalah tobob-tokobh vanag sudah oL bten Lo
Fan valtu kEalangan pimpinan arganisasil. anqaota MASY Ar &=

kat vamn 1kut terlibat dalam OFQanlizasy .,
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Fengamatan terhadap berbagal keogiatan keagamaan di
maksudkarn  untuk mencari pandangan  tentang milai-nilai.
slkap. “hehglnan, “orosgs darr budava (moleonyg,  masvarakat
Desa  Mamben Lauk serta memahami dan  menointerpretasikan
prilaku masvarakatnva.

F. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Menoecek keabzahan data vanag diperoleh di lapangan
untulk  memperolebh obyvektifitas hasil vang dicapai. maka
peneliti mengaunakan beberapa teknik vaitu 3
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Feikutsertaan peneliti di site penelitian memerlu-—
kan  waktu  yang cukup lama. Hal ini  dimaksudkan untuk
meninagkatkan draiat kepercavaan data vanag dikumpulkan. Di
lapancan , banvak dipelajari kebudayaan masyvarakat Desa
Mamben Lauk dari berbagai aspeknva. dan peneliti  mampu
menau ) ks bidak henamamsa i@ aagsdnsy ang ddiliperkenia edib.vina ek
distorsi. baik vang berasal dari peneliti sendiri maupun
dari informan,

Ferpanianoan keibkutsertaan peneliti dituntut uwuntuk
mendetakel dan memperhitunakan diztorsi yang memunakinkan
data meniadi tidak valid, ouna berorientasi dengan situa-—

=1 dalam  memastikan  apakah kEonteks  itu dipahami dan

dihayvati. Dan waktu vang dibutuhkan dari pra lapangan
sampal pembuabtan laporan selama 5 bulan.

2. Ketekunan Pengamatan

Memahami DeErsoalan secara mendalam. dibutuhblkan
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Feteku  nan peneliti untuk melakukan pengamatan. Imi
dimaksudkan untuk memahami ciri-ciri dan unswrE-unsue

igili lib c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
@waglfzagngh r1 %ldm%é¢gﬁaadnagn linsa.2c)d gligilb.ulnga.ack

dal am
penel i tian.

Feneliti dengan secara mendalam dan tekun mengamati
faktor—-faktor vana dominan. dan ketelitian serta berin-
L AT YANG bherkesinambungan peneliti secara mudah menou -
raikan berbagai masalah vana menjiadi  pokok  persoalan
penelitian ini.

3. Triangulasi

Palam proses triangulazi, peneliti menaecek keabsa-—
han  data dengan memanfaathkan sesuaty vang lain  di  luar
data zebaoal perbandingan terhadap data tersebut. Ferban-
dingan ini menogunakan sumber dan teori. Fada perbandin-
A sumbiee peneliti  membandinagkan  hasil pengamatan
dengan ggistanshacd bighnuan sain igilimenken tidedbaimsa. chh dialininsg acd
perspektlf seseorang dengan berbagai pendapat dan pandan-
fan arana sepsrti tokoh masvaralbat dam pemerLn bah .,

Triangulasi denogan teori digunakan untuk mencari
pErsoalan vang sesuai dengan teori vana berkaitan dengan
persoalan. Fenelitbti iuga meambandinagkan hipotesis pemband-
ing denoan penielasan pembarding untuk mencari data vang
menuniana al ternatif penielasan.

4. FPemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Calam bentubk ini. peneliti dengan penbimbing menga-

dakar dialoa terhadap hal-hal vang berkaita dengan  lapo-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ran data penelitian. Data vang dikumpulkan, didiskusikan
denagan teman—teman dekat ssrta dosen pembimbing.

Hall miri ol lakuk an” un ek mefhtari “masuban dalam  men
yikapl dan memahami data bagi klarifikasi penafsiran vang
sesual dengan teori substantif dan metodoloai yang digu-
nakan. Selain itu memberikan kezempatan awal bagi peneli-
i untuk  memulai menjaiaki dan menguii  hipotesis Y Aarng
mun el dari pemikiran peneliti. Femunogkinan hipotesis
vang muncul dapat dikonfirmasi. tetapi dalam pertemuan
memunakinkan terunakap seqi-segi lainnva dalam pemikiran
penel 1ti .,

G. TEKNIK ANALISA DATA

Untuk mengetabui nilai data vao diperoleh. perlu
dinalisa dengan menaoraanisasikan dan menqurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat detemukan, tema dan dapat dirumuskan hipotesisi kernia
zeperti vang dizarankan oleh data (Moleona, 1991: 103).

Teknik vang diperaounakan dalam penelitian ini
adalah analisiz komparas: konztan (Grounded Theory Re-
searchl, valtu  berdasarkan pada fakta dan  menaggunakan
analisis perbandingan untuk melakubkan generalisasi emper-—
15 . menetapkan  konsep-konsep. membuktikan teori can
meriembhancal anny a dimana pEnoumpl an data clar analisis
data berizlan pada waktu vana bersamaan (Naz1ir, 179803:
B .

Denaan demibian, dalam hal ini peneliti akan MEN QoL
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nakan strategi induksi-konseptualisasi vang bertolak dari
fakta emperis untuk membangun konsep hipotesis dan teori

yangpberdasankan padainalasiatasdsimbel cvanglib membeaid tulk

makna tertentu atau rangkaian makna tertentu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAR III

GAMBARAN UMUM FPENELITIAN

A. LOKASI DAN KEADAAN GEOGRAFI

Mamben Lauk merupakan =ebuah desa vang terletak di
Fecamaltan Alkme] Fabupaten Lombok Timur  Nusa  Tenadaara
Barat. Jarak antara kota kecamatan sekitar 4 kilmméter
dan 14 kilometer ke arah utara dari kota Selona. Namun
cdemikian, pata saat ini Desa Mamben Lauk telah masuk ke
wilavah FKecamatan Fembantu Wanasaba vang beberapa bulan
lalu diresmikan berdirinva oleh Bupati Lombok Timur.

Dilibhat dari letaknva. Mamben Lauk terletak pada
dataran rendah vang dikelilingi oleh beberapa perbukitan
dengan  ketinggian kuranag lebhih 200 meter di atas  permu-
Faan  laut. Luas wilavah &90,1 hektar vana membentang di
bagian Tigmurndods ddibmed od arice baerissrs Galday berupa” Yanah
zawalh vaibu 507 hektar.

Selebihnva merupakan  tanakh pekarangan  seluas 59
hektar. tamah perkebunan 21 hektar. dan tanah ladang atau
tegalan dengan berbaoai fazilitas umum di dalamnva seluas
97 hektar. Tanah fasilitas umum ini terdiri atas pekubu-
ran dan tanah wakaf.

erdasarkan data monoorafi desa tabun LHee., Mamben
Lauk mempunyai batas wilavab sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan denoan Desa Wanasaba Kecama-

Lan Albkme]

26
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oo webelah Uelatan berbatasan dencan Dess Faliijaga Fkecea-
matarn #1kmel
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D bebelah Uarat berbatasan dengan Mamben Dava kKecamatan
Bakme L
4. Sebelah Timar berbatasan dengan Desa Korleko Kecamatan
selong dan Desa Baogik Papan kecamatan Mranguabaya
Femukiman penduduk terperncar di dua belas perkam-
DTG . fwiuh diantaranva herada pada posisi saling ber
himpit. sedang lainnnva berada pada posisi terpisah  dari
kampung lain oleh subak persawahan dan perkebunan. Jarak
antara kamopurng vang terpisah. vang matu cukup dekat masih
berkisar o0 meter dan teriauh berkisar 150 meter dengan
kondisi ialan vang belum heraspal berukuran enam meter.
Fantor desa terletak di DANQULr perempatan jalan ke
Barat menuiu Desa Mamber Dava. ialan ke Tamur menuiu Desa
korlekodigilibudpaacid diglipppasa e ddigiibuinga e cid d'%[-?#f{‘iaaacéd d%n;\bnumsa i:cald
selatan menuaiu Desg Lenglkok yang menembus LDess Kaliiaga.
pekitar 10 meter di depan kantor desa, terdapat sebuah
masiid vang berukuran besar 17 % 20 meter dengan  lantai

gemen hiasa denoan kapasitas kurano lebih &00 Qrang .

Fazilitas pendanokutan umum vang tersedia untuk
bepergran  antara lain hemo. L dan cidomo  dan oiek.,

Lidomo merunakan kendaraan berkbuda Yana mentadi kendaraan
Fhas dacrab Lombok o Fendaraan - Fendaraan Lo seliap har tnya
Leroperasy mulal tam kerga EAaMDal s0re. kendaraan oreyibhada
darnic dhrmr bk wleh pendudud divse adla lah ety [ EY R TN P

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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motor. roda empat.

Sebagaimana  vanno terunakap pada tata quna tanah
Desa  Mambern " Lauk “bahwa Eondisi dagrahnva adalah subur.
Dari 507 hektar tanah pertanian. 205 hektar masuk katego-
mi o tanah sanoat subur, 152 hektar subur dan 150  hektar
kategori sedana. Banvaknva curah hujan mencapai 350 -
2000 mm/tahunnva dengan subu rata-rata 10 - 3% derajat
celocius. Semua tamab pertanian vang berupa sawah herpen-—
gairan irigasi teknis,

Tanah pertanian biasanva ditanami padi pada musim
penghuian  dan  bawana merah sebaoal tanaman pokok pada
musim kemarau disamping menanam palawiia dan cabe sebagai
tumpanasasri. Dan  biasanva di pematana-pematang  sawah
juga  ditanami  savur—-mavur YANQ berupa  kacang panjana,
kacana tiunggak, sorogum dan tomat.

B. KEPENDUDUEAN

Fenduduk Desa Mamben Lauk merupakan sub dari  suku
Fasak. Menurut catatan Kantor Desa Mamben Lauk tahun
1999, jumlah pendudul Desa Mamben Lauk adalah 16.891 jiwa
dengan perincian 89.191 laki—~laki dan 8.700 wanita Y ANg
teriri dari 3.947 kepala keluarga. Sementara itu, kepada-
Lan penduduk rata-rata 209 orang perklilometer.

Dari jumlab ini, jika dilihat dari komposisi merni -
Fotoamur . penduduk berusia 7 - 10 tahun menuniukban angka
vang cubup besar vaitu 2.640 vang diikut umuer umue 4 ke

atas mencapal 2528 orang vang menurutb As on Rambe SR
!
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becenderungannva  lebih  suka tingoal kampung halaman
betimbang pindabh ke luar dari dess (SDalfuddin, 1966 18).

Lheera-UprciuE R D¢ R R e e s Y G R s iuga  tidak
kalah  pentinonva. vaitu mencapai 4.167 crand.  Hal  inid
menuniukkan bahwa tenaga keria prokduktif di  desa imi
cukun bezar, hanva persoslannva adalah bagaimana meman—
faatbkan usia produktif tersebut dengan  kesediaan  lahan
nertanian vano ada.

Tabel 1 menunijukkan perbandingan  jumlah  penduduk
desa  FMamben Lauk menurut bomposisi umur  sSesuai dengan
catatan vang dipercleh dari Fantor Dess Mambenrn Lauk Tahun

1999,

Tabel 1

Perbandingan Jumlah Penduduk Desa Mamben Lauk
Menurut, Umir . Tahun 1999

Nomor Golongan Umur Jumlah Persentase
1 0 - 12 bulan 687 4.1%
2 1 - 4 tahun 1.612 9.5%
3 5 - 6 tahun 884 5,2%
4 7 - 12 tahun 2.622 15,5%
5 13 - 15 tahun 1.324 7.8%
B 16 - 18 tahun 1.060 6.3%
7 19 - 25 tahun 1.978 11,7%
A 26 - 35 tahun 2.121 12.6%
9 36 - 45 tahun 2.040 12.1%

10 46 - 50 tahun 1.580 9.4%
11 51 - 60 tahun 674 4.0%
12 61 - 75 tahun 199 1.2%
13 76 tahun ke atas 105 0.6%

J u m 1 a h 16.891 100%

sumber: Kantor Desa Mamben Lauk . 1999
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Gerak sirkulasi harian penduduk desa ini ke luar
cukun binooi. Setiap hari ferda pat puluban pendudulk M ET)
beperglan  seperti ke Mataram. Masbaoik, Fancor. Selong
darn Ailkmel. Interaksi mereka ke daerah luar karena o i
ﬂmwmﬁu oieh berbagai tuiuvan damn kebutuhan vaitu bekeria,
bersekolah, berdagang dan berbelania. Hal ini menun jukkan
bahwa interaksi penduduk desa Mamben Lauk dengan masvara-
kat luar terhituno cukup tirmaol.

Feterbukaan terhadap sentuhan pengaruh  masvarakat
luar  tercermin pula pada kedekatan jarak desa tersebut
dengan berbagai fasilitas umum vakni pasar Aikmel. Masha—
9ik. pusat pendidikan di wilavah Mamben, rumah keseha-—
tam, taringan listrik umum. bank unit desa, Lantor  pos
dan telepon wnum dan usaha penyewaan alat kelengkapan
pesta. Dan tingoinva sirkula=zi masyvarakat ke luar dari
desa LI END memba i & e g e mma bart Tuks Dagi warga desa untuk
berinteraksi dengan masvarakat luar dengan intensif.

Sebagai daerabh pertanian di Fabupaten Lombok  Timur
dengan luas derab persawahan 507 hektar dan perkebunan =1
hektar, maka lapanoan keria utama pendudulk setempat ada
lak hertani. Hampir =7.4 persen tenana keria dari jumlah
beselurubhan penduduk Mamben Laulk dizerap dalam lapangan
ke ja Limi kemudian menvusul lapanoan kerja berdagang
W persen. Untuk lebibh jelasnva trhat tabel 2.

W Luipan e Lani mernak an  Lapangan kerya utama,

bapi bidak semua petani memilikl sawah sendiri melainkan
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mengerjakan  =zawah orano  lain denaan  perhitungan  upah
tertentu. Menurut seorang informan Hambali., pekerjaan
vang disebut Nvarxap ini biasanva bagi hasil kalau perhi-
tumgan  musim  tembakau. Sedanao musim  bercocok tanam
(banaman padi) biasanva penvakap (penagaran) diberikan 20
persen  dari hasil sawah terssbut. Di samping mode | nya-
kap. terdapat juga sistem nanggep bangket vaitu si-pemi-
lik  smawah menverahkan sawahnva kepada si—-pemilik modal

sebagal jaminan atas sawahnva dengan perjanjian bersama.

Tabel 2
[apangan Kerja Penduduk Desa Mamben Lauk
Tahun 1999
Nomor Mata Pencaharian Jumlah Persentase |
1 Petani 3.197 37.4%
2 Pedagang 666 7.8%
3 Peternak PIoTe 12.6%
4 Pengrajin 1.790 20,9%
5 Pegawai 406 4.7%
B Buruh Tani 1.420 16,6%
J um 1 a h B.5562 100%

Sumber; Kantor Desa Mamben Lauk. 1999

Yanag termasuk lapangan keria pedagana adalah peda-—
Aano sayur hasil pertanian dan perkebunan. Dalam tabel e
menuniublkan bahwa berdagang merupakan persentase bterke-
rti Lerdua setelabh peogawal . Fapi berdaoanag tidak senanub-

nva pekerjaan  utama. karena orang-orana vang bekerija
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sebagal pedagang iuga mengerijakan pekerjaan lain sebagai

pekeriaan pokok. seperti bertani dan sopir cidomo.

: DI e o id
igilhbsty id digilib. .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
SISTEM SOSTAL  BAK BUBava “ °

CU
Struktur sosial pada masvarakat Mambern Lauk men e —
bombhinasikan maszvarakat komunal ., Struktur masyvarakat

bomunal  di sini diartikan sebagai  kesatuan masvarakat
vanag relatif kecil dan homogen serta ditandai oleh pemba-
wian  keria yang minimal . Hubungean sosial vyang menonjol
avdalab hubunoan  vano primer dan masih MEM2CAang kuat
Nilai-nilai agama dan tradisi. struktur  komunal ini
mempol ak an hubunoan sosial berdazarkan ikatan keagamaan
dan keorpanisasian.

Dtruk tur masvarakat komunal melibatban dua anlongan
sosial  utama., vakni aolongan tokob terkemuka di desa  1ni
beruoa tuan guru (termazuk para ustad) dan tokoh maszvara-—
Fat. HuBmEdRsa kel umsrmo el . uned-ap Ak diglib-unsg agd dpranaRgc
Folidaritas vertibal. Hubungan ini bersifat perzonal  dan
Inztrtusional vanog dilegitimasikan oleh nilai-nilai adat,
nilai agama Islam dan oroanisasi vang diikutinva.,

keriasama dalam kerangka  hubungan  komunal ini
diwviudkan  dalam bentuk tindakan kolektif, yaitu sistinm

mesila |,

W

Istim langar. Mezila ', adalah mEnQajak  oarang
vana  dipandanag pantas untuk bisa tolona menolong dalam
Preapy tuak cencerahan tenansa  manusia  unbuk menvelesallan
peEker taan rumah Lanaaa vang cukup besar s2perti  penaubu-
Fan ienazah, pesta perkawinan dan begawe atau selamatan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Langar adalah tolong menolong dalam bentuk pemberian
barana atau wanag untuk biava menvelesaikan pekerjaan
Fumah  CBARGHR - ACYPHE O HIELRS 1O PREH sepertl penyelenqgaran
pesta perkawinan dan upacara kematian.

kekompakan sosial waraa masyvarakat komunal dipeli-
hara melalui penvelenoogaraan berbagai upacara keagamaan
berdasarkan tradisi Izslam setempat. Di antara upacara
tersebut vang terpentiang adalah zikiran (tahlilan),
begawe atau zelamatan. ruwahan. Fikiran (tahlilan) adalah
HRacara agama  vang berisikan  pembacaan  tahlil dalam
ranaka mendoakan arwah leluhur, yana dimulai zejak kema-
tian sampal seminggu secara berturut-turut setiap malam,
bemudian dilanjutkan dengan nviwak (sembilan hari),
petang daza jele (empat puluh hari), satusz jele (seratus
hari) dan seterusnva.

Begawe adalah upacara RABMA s VANTdiberintikanigiipemnbas
caan  doa keselamatan dan prembagian makanan berupa nasi
dan  lauk pauk kemudian diteruskan dengan pnamat (membawa
bunakusan pulang ke rumah atau baha=za Jawa-nvya
memberkat) . Ruwah merupakan upacara semacam zikiran vang
dimakszudkan untuk  mendoakan keselamatan lelubhur  dalam
menialani hidup di alam akherat.

Frinsip keturuman  vana dianut orana Mamben Lauk
adalah prinsip vang memperhitunakan hubungan  kekerabatan
dalam masyvarakat melalui ogaris beturunan laki-laki. v ang

oleh Sarvuddin (19282 22) disebut sebagai  patrilineal
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descent. Farana itulah maka kedudukan laki-laki dalam
Eeluaroa  kbhususnya  dan dalam  masvarakat pada  umumnya
digilib.uinsa.ac.id digijlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsah.ac.id digilib.uinsa.ac.id
zanogat “penting. Feranan orang tua terutama avah dalam
Feluaraoa  sangat besar terbadap anak-anaknva. Di samping
patrrlineal descent, masyarakatnva wverilokal, artinya
setelah perkawinan wanita-wanita tersebut  hidup dan
tingoal di desa suaminva.
D. KEPEMIMFINAN

Dalam masvarakat Mamben Lauk berlaku dua  bentuk
kepemimpinan vaitu kepemimpinan vang  berwajud dari
nara  pemimpin formal dan  pemimpin Informal. Femimpin
formal tertinoai adalah kepala desa vang dianakat dan
dipilih  oleh masvarakat. hepala Desa bekeria di  kantor
kepala  desa dibantu oleh heberapa peiabat lain vakni
sekretaris desa, kaur nembangunan, kaur prmerintahan,
Laur - kesangmnac.id digiibruinsmenid digiiuinsaagid digiie pigsa.ac.idedjgilipyinsaacid
untuk  memperlancar peleksanaan tugas di kampung-kampung
foddazarn  atau dusun) maka dianakat pula kepala dusun Y ana
disebut dengan. Fara kepala dusun dibantu oleh para rukun
tetangoa,

Fepala Desa inl biasanvya sebkal igus meniadi REMIMP LN
informal, sebab ia dituntut banvak oleh masyarakat dalam
keahlian  ilmu agama. I[1lmu  sgama merupakan tolak  ubwur
bosbwrr alaan pesnampan forme | .

Frpe kepeniooinar yvanog kedoea adalabh pemimpin wnfor -
me | SANe berdiri dari para pemuba masyvarakat  termasul

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dalamkategori pimpoinan ini adalah para Tuan Giurw (ustacd)
tokoh—tokoh oroanisasi vang ada vakni Nahdlatul Wathan.
flarakalt dan Nukhtarivah. Karena pada kenvataanya tokoh
acdat  adalah pemimpin informal vang sangat penting dalam
memelihara sistem sosial vang ada.

Ada kaitan erat di antara SEsama pemimpin  informal
ini. Fara Tuan Guru memeqang peranan penting karesna
mereka berhubungan langsung secara intensif dengan masva-
rakat dan sekalious sebagai pusat orientasi warga masya-
rakat dari seqi keagamaan. Fara Tuan Guru  ini memimpin
pondok pesantren, masiid dan musholla, menvelenqagarakan
dam  memimpin pen Qag lan = -ladane-had A menoundancg Tuam

Guru dari luar vana refresentatif derngan kebutuhan masy a-—

rakat secars kultural —— secara terator menyampalikan fatwa-—

fatwa menoenal a Faran-aiaran |slam Fepada para jamaah i

Dal admgilbermyad AaHg D, oAara” Taan Barn Yano juga sekali-—
Qus pimplran salab saty organisasi vang ada juga menjadi
Lempat meminta nasehat-nasehat dan tempat bertanva dari
mazalah-masalah keagamaan hingga masalah pribadi. Pent-
nanva  Tuan  Buru dalam masyarakat menyvebabkan mereka
dilkutsertakan dalam proses kearah pengambilan keputusan
oleh pemimpin formal.

Denaan demikian, cdari aspel kepemimpinan ini terda-
pat oua struk tur vandg terkait satu sama lain vakni struk-—
Lur  vang  terwaijud darj PAra pemimpin intormal di Ba

fihak cdam stk e varnag  bterwiod cdari mara Demimpin
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informal di fihak vang lain.
E. EKONDOMI
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Manurut data statistik Desa Mamben Lauk bahwa mata
pencaharian terpenting bagi penduduknva adalah bertani
saltu mencapai 37 ,4%. Disamping itu pekeriaan  sebhagai
nedagana  dan  peternak juga merempati poisisi  penting.
kegiatan ekonomi petani berpusat di pasar mamben dan
pagar drfmel . Alkan Letani bondi=zi keserahbaraan MA@ a
katnva masib rendab. Hal ini terlibhat dari data vang ada
bahwa keluarga prasejahtera menempati posisi pertama
2,010 prang, seiahtera I 1.300 orana. sejahtera 11 AT
orana.  Sementara  sejahtera III dan sejahtera 111 plus
belum ada. Dari seqi pertumbuban elonomi, ternvata masih
rendah. Untuk tabun ini, Foduk Domestik Desa Brutto sebe-

gar Ro. 453.000.- dan tabun 13lu sebesar Ro. S8 000,

ML= diilib. GiEva @ did Hitib piasaac. jolestteiih dinsrses dohdgiibpiinga. acid, digilib- nsa.ac.id
hazil panennyva tidak langsung diiual tapi disimpan untuk
biava smampai satu tabun heributnva, tapi kalau hasil
panen  gabah  kering  tiap hektar  pertahbun rata-rata @8
Lon/hek tar ., Fada musim panas  tanaman pokoknva adalah
tembakan dan bawarna merah sedang tanaman cabe., tomat dan
palawlia sebagal tamaman tumpanasari. Dari hasil-hasil
i biasanva di pasarkan setiap kali memetik dan vanag
palino diandalkan.,

HACADUN DAFA PENCeralin blasanpya berusaha menvelag) ~

b Barana-baranag beraiinannya yvang dibual sellap ary

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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untuk  kemudian diiuwal di pazar dan melalui tengkulal .,
Hasil keraiinan tersebut dimasudkan sebagai tambahan
pemasukan untuk melengkapi biava hidup sehari-hari.

F. PENDIDIKAN

Tingkat pendidikan penduduk Mamben Lauk hampir
Fata-rata pernabh mengikuti pendidikan  vang bersifat
formal ataupun  nonformal. Hamva 475 orang vang masuk
kategori buta huruf. Sedanokan  total jumlah pencduduk
16.981 jiwa vang tidak tamat Sekolah Dasar sebanyak  L3F
orand. Selebihnva pernah meangenyam pendidikan. Untuk
lebih lenakapnya lihat tabel 3 tentang timgkat pendid-

Ean  penduduk  Desa  Mamben Lauk tahun 1999.

Tabel 3

Tingkat Pendididkan Penduduk Desa Mamben Lauk
Mahina. 1939

Nomor Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Buta Huruf 475
1 Tidak Tamat SD/Sederaijat 333
2 Tamat SD/Sederajat 3.957
3 Tamat SLTP/Sederajat 1.764
4 Tamat SLTA/Sederajat 1.359
5 Tamat Perguruan Tinggi 173
6 Dibangku Sekolah

- SD/Sederajat 833
- SLTP/Sederajat 632
- SLTA/Sederajat 478
- Perguruan Tinggi 143
- Pondok Pesantren 261
J u m 1 a h 10.408

Sumber: Kantor Desa Mamben Lauk. 1999
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Sedangkan  sarana pendidikan vang tersedia kalau

dibandinakan denaan iumlah penduduk amben . Lauk .
rhand r!leg::;lb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id chgfr’gums LR giio e ac i

meEmana  cukup memadai. terutama sgarana pendidikan  agama.
termasuk  di dalmnva pondok pesantren-pondok pesantren.
Sementara sarana pendidikan umum juga sangat memadai,
bahkan kondisi sarana dan Prasarananya juga lebih bailk .

Lalam hal pendidikan, masvarakat Mamben Lauk ke-
cenderungan memasukbkan anaknva ke sekolah agama  dan
zekolah  umum hampir sama. Ini terlihat dari banyaknyva
anak-anak vano bersekolah di sekolah umum walaupun pondok
DEosan tren v anag terdapat di dalamrnva cukup banyai . Ada
pondok  pesantren milik Nahdlatul Wathan, Marakit dan
Mukhtarivah,

Walaupun beaitu. ssbenarnva para oramg  tua  lehih

cenderung  memasukkan anaknva ke sekolah agama,  hal  1ini

lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

diEEhahkadﬁ%@éﬂB?%{%g?nqn orano tua untuk melihat anaknya
mEniadli  pemimpin keagamaan. Akan tetapi para  orang  tua
iuga menvadari akan  tuntutan caman  vana  menghendak i
EESB0Oranyg  harus ahli dalam bidangnya. terutama keahlian
LELLm ,

Fecenderunaan Oorana  tua  memasukkan anaknya ke
sekolah acama didasarkan nada teors kemanfaatan. Menurut
zenrana anforman bahwa kalaug dibandingkan dengan lulusan
serk ol alh agama, bYecen deruriaan Lo lus.an umuim adalabh makal
T lulusan agama leboh berosoang pada nilair-nilal AQAME

cana - dineroleh dary banaku selolah. D1 811 lawn, oranag

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tua  vang memasukkan anaknya ke sekolah umum lebih dise-
babkan oleh, pertama; bisa menijadi peqawal negeri, kedua:
loworigan untuk mencari keria di bidang umum lebih luas.
G. KEAGAMAAN

Fenduduk  Desa Mamben Laulk vang jumlahnyva 16,891
orana seluruhnva beragama Islam. Semeniak zaman penjaja-
han Mamben Lauk tidak pernah dimasuki agama lain.

kegiatan  keagamaan dapat dikatakan berpusat pada
rondok  pesantren. mushalla dan masiid-masiid. FPara Tuan
Gura  (ulama dan ustad) memimpin pengaiian di  pondok
pesantren, mushalla dan masild-masiid dam dari tempat ini
pula  fatwa—-fatwa diziarkan dan disebarkan kepada warqga
masyarakat., Biasanva para  Tuan Guru ini  mempunyai
bapasitas keilmuaan Yang sz=angat mumpuni dalam bidang ilmu
adama dan di sampino mempunyal identitas vang jelas.

Di zamping itig. beoiatan FEagamnaan ddib gandel pesan =
tren-pondok pesantren kelihatan lebih semarak dari lain-
nva. Hal ini disebabkan oleh adanva keaiatan rutinitas
pordok untuk melakukan keqlatan keagamaan sebagai ciri
Fhasrnya sebagai lembaga pendidikan keagamaan.

Dari sini. para kader dari berbagai organisasi
dengan  ciri khasnva sendiri mempersiapkan kapasitasnya
masing-masing untuk mampit - bersaing dengan pergulatan
hidun  vang semakin kompleks. Dan  dari sini pula, peran
LI AR L s ) merambah pengaruhnya kepada para masyarakat .

Dari sinilah seolah-olah masyearakat terbagi atas organisg-—
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ASl-organisasi vana diikutinva menciptakan struktur
sosial vang berbeda karena perbedaan pemahaman dan inter-—
pretasi d8liuinsa.acid digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d'g'l'b UinS3 acia
2t e atas nilai-nilai organisasi yang diikutinya dan
Tn} i 1 i
ReEngorganisasian perbedaan ini menciptakan segmentasi dan
ba = ]
tas~batas vana jelas dan Yang menciptakan konflik-

k: Lik ; '
onflik dan sekaligus mendorong terwujudnya integrasi

“:"r‘Ql;lOte.'-.\ dalam mé\,s\’;alrakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB IV

ORGANISASI KEAGAMAAN DAN TATANAN SOSIAL MASYARAKAT

A. ORGANISASI SOSIAL KEAGAMAAN
L. Organisasi Nahdlatul Wathan

Organisasi Nahdlatul Wathan didirikan oleh TGRH
tuhanmad Zarinuddin Abdul Majid di Fancor Lombok Timur.
Berdirinya Nahdlatul Watham berasal dari dua madrasah indulk
yaitu Hadrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Islamivah didirikan
tanggal 15 Jumadil Akhir 1356 H bertepatan tanggal 27
Agqustus 1237 M yang disingkat NWDI dan didirikannya Madra-
sah Nahdlatul Banat Dinivah Islamivah tanggal 21 April 1943
i atau 15 Rabi'ul Akhir 1362 H. vang disingkat NBDI.

Sebelum Nahdlatul Wathan berdiri sebagai organisasi.
beliau mendirikan pesantren al-Mujahidin pada tabun 1934 M
setahun setelah beliau kembali dari tanah suci Makkah dan
menyelasalkarm . “studinydi"Madrasab ash~8hulatiyan sebagai
cikal bakal bedirinya Madrasah Nahdlatul Hathan Diniyah
Izlamiyvah. Berdirinya pesantren al-Mujahidin disebabkan
oleh kondisi ummat Islam di Lombok yang masih sangat terbe-
lakang sebagai akibat dari tekanan pemerintah kolonial
Belanda (Nu 'man at.al., 1988: 92).

Dalam walktu singkat, perkembangan pesantren ini cukup
menggembirakan, walaupun menimbulkan reaksi negatif dari
tokoh~-tokoh masyarakat yvang khawatir kehilangan wibawa dan
pengaruh. Mereka melancarkan hasutan kepada masyarakat un-

tul.  menghalangi aktivitas pesantren dan tidak hosan~bosan

41
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beliauw, merupakan emberio seluruh madrasah dan sekolah NW
vang bernaung di organisasi Nahdlatul Wathan (NW). Eksisten
51 Madgasaia MWD Distieridaspat pengakuan” Fesmidari“Chenerintan
Hindia FEelanda dengan diterbitkannya akta berdirinya ter-—-
tanggal 17 Agustus 1936. Kemudian tanggal 22 Agustus 1937 M
atau 15 Jumadil Akhir 1356 H beliau membuka secara resmi
berdirinya Madrasah Nahdlatul Wathan Diniyah Islamiyah
INWDI) dan masyarakat NW menjadilkan moment tersebut sebaga i
kemenangan moral perijuangan dan sejak itu pula setiap ta-
hunnya diperingati sebagai hari wlang tahun (Hultah) NWDI.

Lima tahun setelah madrasah NWDI menjalankan fungsin-—
va sebagai lembaga pendidikan Islam dengan menghasilkan
Iulusan  angkatan pertama tahun 1941, lalu beliau berusaha
mengembanghkan sayap NWDI berupa mendirikan madrasah khusue
wanita. \lUsaha ini berhasil dengan berdirinya Madrasah
Nahdlatul Bamat Diniyah Islamivah (NEDI)

Fada awal perkembangannya, NEDI mendapat reaksi dari
masyarakat. Banyak orang yang menilai usaha ini tidak wajar
karena menyekolahkan wanita berarti mendidil wanita karier.
Ia akan berani tampil didepan khalayak menjual ilmu bahkan
akan bertingkah laku kurang sopan. Walaupun reaksi
masyarakat idtu ada. mamun NEDI tetap berialan dengan baik
dan berhasil menamatkan pertama kLalinya tahun 1949,

Dari kedua induk madrasah ini ~=NWDI dan NEDT—- mak a
lahirlah Nahdlatul Wathan (NW) vang tlidirikan oleh
TGKH Muhammad Zainuddin Abdu! Majiid sebagal organisasi so-

sial keagamaan pada 1 Maret 1957 M atau tanggal 1% Jumadil
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Akhir 1372 H di desa Fancor Kecamatan Selong FkKabupaten
Lombolk Timur Nusa Tenggara Barat. Madrasah NWDI  dan  NEBDI
diberi “Bana"dengas DeVi? Flingyal "Peirtang " Tawggal ¢

NW  sebagai organisasi sosial keagamaan bhergeralk
dibidang pendidikan, soszial dan dakwah yvang secara intensif
di laksanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
pada awal perkembangannya, NW lebih terpusat pada kegiatan
pendidikan dilingkungan madrasah saja, sebab pada saat itu
hasrat memperdalam ilmu agama cukup tinggi dengan maksud
meningkatkan kwalitas umat Islam dan membebaskan mereaeska
dari keterbelakangan dan kebodohan

Baru pada tahun 1957, Nahdlatul Wathanm (NMW) diakui
secara resmi oleh pemerintah Republik Indonesia berdasarkan
akta nomor 48 tahun 1957 vang dibuat dan disahkan oleh Nota
rris Fembantu Hendrik Alexander Malada di Mataram. Denagan
akta ini., Mahdlatul Wathan belum mempunyai kekuatan hukum
untuk bergerak ke luar daerah. Karena itu, akta tersebut
disempurnakan kembali dengan nomor 350 tanggal 25 Juli 1960
yvang dibuat dan sahkan oleh Notaris Fengaanti Sie I& Tiong
di Jakarta dengan pengakuan dan penetapan Menteri Kehakiman
tertanggal 17 Oktober 19460 nomor J.A.5/105/5 dan dimuat
dalam Tambahan Eerita Negara Republik Indonesia nomor QO
tanggal 8 Nopember 1960,

Ferkembangan NW selanjutnya disesuaikan dengan
Undang-~Undang nomor 8 tabhun 1985 tentang keormasan untuk
meninjau dan menvesuaikan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangaga NW ini. Penyesuaikan ini dilakukan pada Muktamar
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ke-8 tanggal 24 - 28 Februari 19846 M ataw 15 ~ 16 Jumadil
Akhir 1406 H di Fancor Lombok Timuwr. Ferubaban ANggaran
Dasar dan, Anggaran Rumah Tangga hasil Muktamar  lke-8 ini
dikukuhkan kembali dengan akta nomor 21 tanggal 15 Februari
1987 dan akta nomor 32 tanggal 15 Februari 1987 vang dibuat
dan disahkan oleh Wakil Notaris Sementara Abdurrahim S.H di
Mataram.

NW sebagai organisasi sosial keagamaan bergerak di
bidang pendidikan, sosial dan dakwah vang secara intensif
dilaksanakan dan disesuaikan dengan kebutuhan masyvarakat.
Fada awal perkembangannya, NW lebih terpusat pada kegiatan
pendidikan di lingkungan madrasah saja, sebab pada maat itu
hasrat memperdalam ilmu agama cukup tinggi dengan maksud
meningkatkan kualitas ummat Islam dan membebaskan mereka
dari keterbelakangan dan kebodohban.

Ferkembangan lembaga pendidikan di lingkungan Nahdla-
tul Wathan dari tahun ke tabhun menunjukkan peningkatan, bu-
kan hanya tingkat menengah tapi juga sampai ke perguruan
tinggi. Satu hal yvang penting untuk diketahui adalah kekha-
san pendidikan di lingkungan NW, vaitu disamping menerapkan
kurikulum pemerintah (Departemen Agama dan Departemen FPen-
didikan dan Kebudayaan) ditambah juga dengan beberapa pen-
getahuan dasar agama seperti khot, membaca al-Qur’an, agi-
dah Islam dan ekstra lainnya bagil siswa sekolah umum.

Begitu pula dengan pelajaran ke-NW-an vang merupakan
pelajaran wajib bagi siswa-siswi S8SLTF sampai perguruan

tinggi. Sejak berdirinya NW 50 tabun lalu, mendirikan seko-
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lah hampir 800 buah vang tersebar di seluruh pelosok pulau
Lombok dan daerah perwalkilan, mulai dari taman kanak-kanak
SAMPA ki en G an - pemnglrianactd diggd

Di bidang pendidikan non formal diselenggarakan bep-
bagai bentuk kegiatan misalnya penataran—-penataran, work-
shop dan lain-lain vyang bekerjasama dengan badan-badan pem-
erintah dan non pemerintah terutama yang berkaitan dengan
perkembangan masyarakat seperti pendidikan kependudukan.
Kendati demikian, hambatan vang dihadapi NW dalam proses
pembangunan dan globalisasi ini adalah peningkatan hkua-
litas dan wawasan keilmuan yang berwawasan keilmuan
dan teknologi.

Di bidang sosial, organisasi Nahdlatul Wathan memer-
ankan perannya sebagai organisasi pengayom dan panutan bagi
masyarakat serta membawa sekian harapan. Tanpa mencari
alasan logika yang rumit, NW megitu mengakar di masyarakat
lLombolk .

kFepercayaan yang demikian besar itu tidak lepas dari
tokoh penting dibalik inisiatif pemikiran vang berkenaan
dengan perluasan wilayah peranan dalam bidang sosial. Tokoh
vang penuh kharismatil tersebut merupakan tokoh sentral di
berbagai sektor kehidupan masvarakat NW. Seperti vang dia-
katakan MNax Weber (Turner, 1992: 36) pesan—pesan yang di-
sampaikan oleh tokoh kharismatik (TGKH Nuhamnmad dainuddin
Abdul Majid) tersebut ditanggapi oleh kelompok-kelompok so-
sia vyang kuat dan kelompok-kelompok kepentingan yaitu ma-

svarakat NW.
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Kecuali itu, keterlibatan para sarjana yang datang
dari berbagai disiplin ilmu ikut memberikan measukan~—
masukan;dalam meninghkatkan penan,oenghidnatan: Naidi tengath-
tengah masyarakat pendukungnya dan Islam pada umumnya.
Fotensi NW memang diakui oleh semua fihak, dengan terli-
hatnya semacam komitmen kemasyarakatan serta kedalaman dan
keluasan nilai~-nilai yang dipegangi untuk mengaktualisasi-

kan kembali peran-peran vang lebih besar baqgi kepentingan

kemasyarakatan.

Fola-pola pengembangan di bidang ini mulai dirintis
sejak tahun 1970-an dengan melakukan berbagai aktivitas
seperti menggalakkan amal jariyah, gotong royong. keikhla-
san berjuang, pemberian santunan kepada fakir miskin. Kegi-
atan sosial lainnva adalah mendirikan pantai asuhan di B
tiap tingkat kepengurusan, mengadakan program kependudukan
dan keluarga berencana dengan mendirikan klinik beluarga
s@jahtera NW.

Selain ituw, Nahdlatul Wathan dituntut perannvya untuk
melahirkan manusia-manusia yang berpredikat kbafra ummah di
tengah~tengah kehidupan masyarakat dan menjadikan Islam ini
sebagali rahmatan 1il alamin. Berdakwah dalam Islam seperti
vang diterangkan dalam al-Qur’an surat al-Muddatsir (74)
ayat 1-7 adalah suatu vang diperintahkan. Tapi vang hanva
kena perintah seperti vang tersirat pada avat tersebut
adalah mereka vang mempunvai keahlian di bidang dakwah,
seperti para ulama, kiai dan para da’i (tuan guru).

Melihat dakwah Rasulullah saw vang terekam dalam sun-
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nah beliau meliputi tiga aspek yvaitu perkataan (a—-®Raril),
perbuatan (al-Fi“li) dan ketetapan (at-Tagrier) atas per-—
buatan paravinsahabatio vidarid bigaiespal diedpdinsatwisehagal
perkataan dan dua lagi meruapakan perbuatan.

Dalam konteks ini, tugas dakwah ini merupakan peker-
jaan vang berat. tapi mulia, karena obyek sasarannya adalah
manusia-manusia vang terdiri dari berbagai macam fikirannya
darn menyvangkut masalah manusia secara subtansial, vang
menurut  seorang informan, manusia bukan saja terdiri dari
jasmani tapijuga rohani vang didalamnya terdapat akal,
emosi dan nafsu.

Dengan demikian. bagi NW tugas dakwah adalah tugas
kemanusiaan dalam upaya memanusiakan manusia, untuk itulah
TGKEH Muhammad Zaenuddin Abdul Majid selaku pendiri NW mene-—
aaskan (pada acara hultah NWDI ke-55 di Paﬁcor 5 Juli 19921
tanpa teks) bahwa terselenggaranva dakwah dalam mewujudkan
manusia Khaira Ummah tergantung subyek dakwah yang terlibat
didalamnya dengan penyampaian yvang bijaksana.

Subyelk dakwah yang dimaksud adalah ulama’ dan umara’
dengan seraya mengkaitkan dengan sebuah hadits yang kira-
kira artinva : “Dari Abi Za‘ad al Khudari r.a Ia berkata
saya telah mendengar Rasulullah zaw berszabda: barang =slapa
vang melihat kemungkaran maka rubahlah dengan tangannya,
jika tidakmampu rubahlah dengan Ilidahnya, jika tidak mampu
lagi makarubahlah dengan hatinya, dan hal yang demikIan Iltu
menunjukkan Iiman yang paling lemah H.R. Muzslim)

Untuk itu Nahdlatual Wathan sebagai organisasi sosial
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keagamaan telah menampilkan dirinva untuk ikut bertanggung
jawab terhadap terlaksananya dakwah Isalamivah vang dire-
alisasikan (dengand bendisriny dicmabilsesenaliblibsincak ik Mamzarwa—
di yvang dipimpin langsung oleh pendiri NW dan majlis-majlis
taklim yang diasuh oleh para Tuan BGuru NW. Majlis taklim NW
ini tersebar diseluruh kecamatan dipulau Lombok, bahkan ke
gampai pulau Sumbawa.

2. Maragitta "limat

Organisasi ini berdiri tanggal 10 Syawal 1373 Hij~
riyah bertepatan tanggal 1 Januari 19572 Miladivyah di Desa
Mamben Kecamatan Aikmel Lombok Timur Nusa Tenggara Barat
oleh TGH Muhammad Arsyad dan anaknya TGH Muhammad Zainud-
din.

Fada awalnya berdirinya organisasi ini merupakan
reaksi dari keterbelakangan pendidikan pada saat itu,
terutama pendidikan agama. Cikal bakal ini mulai dirintis
sejak tahun 1900 dengan model belajar pondok pesantren yang
sangat sederhana, bahkan pada saat itu digunakan rumah
pribadinya untuk tempat mengajarkan ilmu agama (pengajian)
dalam menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar.

Tapi dalam perjalannya, organisasi ini tidak begitu
menguntungkan karena ia masih bekerja sendiri. TGH Muhammad
Arsyad dalam mengembangkan cCita-citanya, pada tahun 1929
mengirim putranva yvang ke-4 Muhammad Zainuddin untuk menim—
ba ilmu agama di Tanah Suci makkah.

Setelah TGH Muhammad Arsvad wafat tahun 1984, kaluar-—
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ga terdekat mengangkat putranya Muhammad Zainuddin Arsyad
meneruskan perjuangan yang telah dirintis avahnya untuk
menopang. . kelaniutan pendidikanssatahumniil 9o ac TR itMurhammad
Zainuddin Arsvad menjelmakan arganisasi vang befbadan hukum
dengan sebuah yayasan yang bernama "Maragitta’' limat" tahun
1962 dengan berbadan hukum vang didasarkan pada akte no-
taris nomor 80 tanggal 30 Juni 1964.

Dalam perkembangan selanjutnya organisasi ini mengem-
bangkan sayapnya dengan berpijak pada bidang pendidikan,
sosial ekonomi dan dakwah. Di samping mengajar di  pondok
pesantren, ia juga melakukan turun gunung untuk tablig-
tablig ke desa yang terkenal rawan dan minus, baik masalah
keagamaan maupung pengetahuan dunia. Sejalan dengan itu,
beberapa tempat yang memungkinkan, didirikan cabang pondok
dalam bentuk madrasah biasa.

Di bidang sosial beliau melaksanakan gerakan pantai
asuhan dan asuhan keluarga untuk menampung yatim piatu,
anak terlantar, miskin dan orang tua lanjut usia. Di bidang
ekonomi, ia merintis kopontren vyang berfungsi melavani
segala kebutuhan masyarakat di lingkungan pondok mawipun
masyarakat.

Dengan demikian, maragitta’limat mampu melaksanakan
misinya di bidang pendidikan, sosial ekonomi dan dakwah.
Tapi di tengah perjalannya yang cukup menggembirakan,
tanggal 20 Rajab 1413 Hijrivah atau 4 Februari 1991 Mila-
diyah, TGH Muhammad Zainuddin Arsyad meninggal dunia dan

kemudian dilanjutkan dengan putranya yang ke-3 vyaitu TGH




50

Hazmi Hamzar,

Dengan dipegangnya organisasi ini oleh TGH Hazmi
Hamzar, muwlai,pada seat dtuwidivgs odikenbanokan: sistemn ez el d ek
dikan vyang lebih profesional dngan mengembangkan sistem-
sitem klasikal sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.
Untuk pendidikan non formal mulai dilakukan kegiatan—
kagiatan takhassus vang lebih dominan dengan sistem tradi-
sonal dengan metode sorogan dan wetonan.

3. Mukhtarivah

Mukhtariyah berdiri tanggal 4 jumadil Akhir 1410
Hijriyah atau bertepatan dengan tanggal 1 Januari 1990 oleh
TGH Afifuddi Adnan di Mamben Fecamatan Aikmel Lombok Timur
Nusa Tenggara EBarat.

Fada awalnva, Mukhtarivah ini merupakan pondok pesan-
tren NW yang di naunai oleh organisasi Nahdlatul Wathan.
Akan tetapi dalam perjalannya, TGH Afifuddin Adnan ada
masalah dengan organisasi Nahdlatul Wathan, maka pondok
pesantren tersebut diubah menjadi Yavasan Mukhtarivah
Islamiyah yang cikal bakal didirikannya organisasi Mukhtap-
ivah.

Dalam perjalanan selanjutnya, Mukhtarivah ini menda-—
patkan pengakuan secara resmi melalui  pengesahan  akte
notaris Nomor %58 tanggal 11 Januari 1990 vang dikeluarkan
oleh notaris Abdullahm $.H. di Mataram

Fada awal perjalannva. Mukhtarivah inmi mengemban misi
yang sejalan dengan organivasi N vang memang pada saat 1t

berada di bawah organisasi Nhdlatul Wathan. Setelah keluar,
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mereka meneruskan aspek vang digarap sejak semula dengan
ketentuan penvesuaian dengan  pembaruan visi darn misis
organisasi vang dinariskan organisasi derssbut,

Di bidang pendidikan, mereka mencoba membuka lembaga-—
lembaga pendidikan baru untuk menopang pengembangan organi-
sasi yang masih belia ini. Selain itu juga dirintis kerja—
sama~-kerjasama dengan pihak lain untuk melakukan pengemban -
gan organisasi, baij di bidang ekonomi , pendidikan, penin-
gkatan sumberdaya manusianya sesuai dengan kebutuhan pen-
gembangan organisasi.

Di  bidang dakwah, diupavakan melakukan pembukaan
masjlis-~majlis taklim di masyarakat dengan berupaya melaku-
kan dakwah keliling di desa-desa. Di bidang politik, organ-
isasi ini tidak menentukan visinva dengan Jelas, hal ini
dapat dilihat dari anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
vang tidak sedikitpun Yang menyingqung masalah kebijakan
organisasi. Tapi pada pemilu kemarin, massanya di bawa ke
partai politik FNU.

B. SISTEM S0SIAL DAN TATANAN MASYARAKAT
1. Stratfikas; Sosial Masyarakat Lombok

Dibadingkan dengan sisteam gelar masyvarakat Bali,

sistem aelar masyarakat Lombok (suku sasak) lebih sederha-

na tetapi pada prinsipnva sama. Seperti halnya masvarakat

Bali, sistem dalam masyarkar lombok (sukuk sasak) menguna-—
kan dua tipe gelar utama vang membedakan orang arang vang
memiki gelar kebangsawanan vang disebut dengan Ferwangsa

dengan Drang-orang biasa vang disebut dengan dajarkarang.
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Tetapi selain ini ada tingkatan lagi dalam stratifikasi
masyarkat seperti "Fe" dan "Tua".

Dabam:sistenigaelbarn vargr berlakd i embok (suky’ “ga~
sak) secara keseluruhan mempunyai perbedaan kecil. Dari—-
berbagai gelar itu diantaranya mungkin dikenal pada sebuah
desa sementara desa vang lain tidak berlaku gelar tersebut
secara keaeluruhan, dan bahkan pada site penelitian  ini
tidalk dikenal dikotomi tersebut.

Dalam definisi Lois Dumont menurut Cederoth (1981
156) bahwa setidaknya satu dari tiga karakteristil tentang
kasta tidak ada dalam sistem sasak (masvarakat lombok). Se-
mentara di Bali setiap kasta bahkan sub kasta didefinisikan
menurut pekerjaan, tapi hal ini bagi masvarakat lombok
(suku sasak ) tidak ada masalah. Mungkin perlu dicatat bah-
wa aturan penghindaran Yang mencari ciri-cirFi dominan dari
sistem kasta Bali sangat tidalk dipentingkan di Sindi Wal arim
Pun pengaruh budaya Bali sangat menonjol dalam struktur dan
budava masyarakat Lombol . Juga dalam kehidupan sehari-hari
tidak ada laranga khusus tentang hubungan sosial antara
tingkatan kaum, hanva ada beberapa acara ritual  tertenty
ada aturan-aturan tersendiri yang melarang kaum dengan
hubungan sosial vang bebas.

Ketika lahir anak pertama gelar dan juga nama-nama
orang tuanva diubah. Keduanya Orang tuanya akan menetapkan
nama anaknya yang disebut gengan peraman dan selanjutnya
akan dipanggil nama itu dengan gandengan gelar yang tepat

dari kategori grang-orang memikah /ang memeliki anak, Mig-
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alnya, jika sepasang suami isteri kalangan rakyat biasa
memilih  untuk memanggil bayinya yang pertama lahir dengan
sudinten, maka sejak itw i anak ﬂipanqqil bogid delle M eS|
Sementara dengan mempunyai anaklah peraman crang tua log
sudinten disebut inag-amaq sudinten.

Konsekwensi lain vang  juga tidak bisa diartikan
begitu saja adalah sulitnya mempertahankan geniologi,
terutama di kalanga masvarat biasa. Ketika para informan
ditanva oleh peneliti tentang nama-nama asli erang tuanvya,
ia  tidak bisa mengingat nama-nama orang tuanya yang sebe-—
narnva. Sementara kakelk neneknva dan generasi sebelumnya
jarang dapat diindentifikasikan dengan nama lahir mereka
sendiri. Bagi kalangan bangsawan, kemampuan untuk  menyusun
genenlogi atay silsilah Yyanqg aktensif merupakan sumber
kehormatan Yang mempunyai Pengaruh luas dan pada  umumnya
mereka menulis silsilah tercebut.

Sistem gelar ini telah memberi kaum bangsawan seluruh
pulau  Lombok perasaan lebih unggul dari Rpada rakyat biasa
dan oleh sebab itu mereka menganggap keistimewaan mereka
sebagai bagian vang alami, sistem gelar vang ada ini tidalk
terlepas dari Pengaruh kasta yang berlaku di Bali, hal ini
Cbisa dibuktikan dengan lamanya Eali menguasai pulau Lombok
dan  seluruh pusat kerajaan hampir dikuasai oleh bangeawan
Bali dengan dawar i sem kekeluargaan.

Tapi di sini mereka menghadap i bahava akan kehilangan
sebagian besar kekuatan politiknya untuk wrusan keluar .

Dengan  pengaruh mereka vang terus menerus berkurang, kaum
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bangsawan cenderung menjadi semakin sadar  untuk menjaga
solidaritas dalam kalangannya sebagai sarana untuk mem-—
perkuat penegasan POsisi nereka vang dbabih tinﬁgi.

Agar mampu mencapai hal tersebut mereka mengutamakan
untuk tidak mencampuradukkan darah mereka dengan tingkatan
strata vang lebih rendah. Maka perkawinan endogami menjadi
penyelesaian alami. Dengan perkawinan endogami (dengan
kerabat Yang  memandang dari keturunan laki-laki) proses
Feproduksi bagi keturunannya semakin jelas dan gelar vyang
diterima sesuai dengan lingkungan kebangsawanan mereka.,

2. Sisten soxial Dalan Organizasjy Kegamaan

Masyarakat pulau  Lombok dapat dikatakan mempunyai
latar belakang vang sangat hetrogen. Dari latar belakang
yang cukup heterogen ini menimbulkan sistem sosial masyara-
kat vang akan menjadi pembedaan posisi seseorang atau suatu
kelompolk dalam oraganisasi, baik secara  wvartikal mAaupun
harizontal.

Sistem sosial masyarakat ini diakibatkan oleh struk-
tur masyarakat Lombok secara keseluruhan. Bentuk struktur
ini dipengaruhi oleh sistem dan struktyr kekastaan masyaé~'
akt Rali 78ng sebelumnya Pernah menjajah Lombok ., Selain
itu, mengakarnya budaya Eali yang sempat mendominasi bu-—
daya-budaya sasak seoebelum Islam sebagal agama mavoritas
masyarakat lombol .

Desakan budaya Bali bagi masvarakat mampumyai arti-
penting  dalam pembentuban sistom sosial dalam kelembagann

organisasi kegamaan. Sejak Bali menjajah Lombol:, perubahan
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dan tatanan masyarakat Lombok mulai mengikuti tertih sosial
masyarakt Bali. sehingga sampai saat ini walaupun masyara-—~
kat Lombok tidak. . menjadi penganwt dlinduwa csebagainsagama
mayoritas masyarakat Bali, tetapi dari pengarub dan sistem
budaya sangat mendominasi karakter masyarakat Lombok SECara
keseluruhan, dan pengaruh ini juga masih - terdapat pada
masyarakat vang menjadi anggota organisasi keagamaan vyang
note benenya nilai-nilai agama cukup mendominasi. indikasi
ini telihat dari berbagai teradisi vang berlaku di masyra-—
kat Bali juga terjadi di masyarakat Lombok. Misalnya menge-
nai budaya sorong  serah yang merupakan produk sistem
sosial masyarakat Rali.

Tradisi Yang dipegang oleh masyarakat merupakan
hasil alkulturasi budaya masing-masing kelompok vang ada
dan berkembang di pulau Lombok. Dan budaya ini sampai saat
sekarang walaupun perkembangan nilai-nilaj agama  begitu
Ppesat tapi vang dilakukan oleh masyarakat ternyvata menjadi
warisan vang secara turun temurun mentradisi dan terlemba-—
gakan secara non formal, dan budaya ini telah membudaya dan
mengakar bagi masyarakat sebagai suatu sistem sosial.

Sistem sosial dan budaya yang terjadi secara hipr-
arkis ini, merupakan simbhol pengetahuan yang oleh masyara-
kat digunakan untuk menafsirkan pengalaman-pengal aman
kepercayaan keagamaan mereka serta mengembangkan tingkah
laku wsosial. Dengan demikian, setiap masvarakat vyang ada
dalam kelompok organisasi tersebut mempelajari budaya

mereka dari generasi ke generasi melalu pengamatan orang
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lain disekitarnya. dan dari itu membuat inferensi-inferensi
tertentu.

Sistem sosial ini seringkali dalam kehidupanb. uibs rma-
syarakat dan berorgansisi, Leberadaanya terlegitimagi
dengan sendirinya. Segala aktivitas keorganisasian ataw
pemerintahan misalnya, kecenderungannya lebih diperiori-
taskan walaupun kalangan berstatus ini  punya kapasitas
/ang  sama bahkan lebih rendah dari vang tidak berstatus
dalam arti gelar yang diperoleh dari kelahiran

Status ini tidak hanya berpengaruh kuat terhadap
sektor birokrasi, tapi juga dalam kehidupan berorganisasi
dan sosial keagamaan. Status vang dimiliki ini terlihat
dari berbagai simbol yang diwariskan dari nenek moyang
mereka yang mempunyai peranan besar pada berbagai situasi
sosial, seperti erag tuanya punva nama besar di lingkungan
masyrakat alkan diberikan prioritag tersendiri dalam mengen-—
gendalikan Organisasi.

Untuk mencapai status vang lebih tinggi ini MASYAra-—
kat menggunakan dua sistem sosial valtu tertutup dan terbu-—
ka. Fada sistem tertutup faktor kelahiran menjadi faktor
pendukung, sebab dengan gelar dan status vang di peroleh
bisa menjadi jaminan untuk mempertahankan dan memperoleh
vang lebih tinggi dengan lewat kelahiran dan kekerabatan.

Diaamninq struktypr berkelas juga  struktur komunal
masuk  juga didalamnya. pada struktur ini Imempolakan dua
hubungan sosial vaitu berdasarkan ikatan keagamaan seperti

tuan  guru dan Jama’ahnya dan keorganisasian vang terdiri
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dari atasan dan bawahan. Hubungan komunal ini merupakan
kerjasama dalam kerangka solidaritas vertikal yang bersifat
personal dan institusional yang, dilegitimesikan coleh umilaic-
nilai agama dan organisasi vang diikutinya.

3. Kezadaran dan solidaritas Keagamaan

Sehubungan denga organisasi maka dikenal istilah
kesadaran organisasi atau organitation CONSCioUusness .
kesadaran akan organisasi hanva merupakan realita apabila
kepentingan organisasi dirasakan dan dihayati oleh para
anggota organisasi Nahdlatul Wathan, Maragitta’limat dan
Mukhtarivah sebagai kepentingan dirinva Juga.

Sikap demikian terlohat dari kesediaan berkorban
setiap individu yang menjadikannya nilai Lmum. Istilah
PErjuangan merupakan satuy kerangka keseluruhan keagamaan
yang menggambarkan cita-cita fundamental serta mempertahan—
kan peran agama dalam masyarakat,

Kesediaan pengorbanan yang Paling nampak dalam kehi-
dupan  berorganisasi vyaitu "pengorbanan untuk  idiologi".
Fartisipasi mereka kepada organisasi Yang masing-masing
organisasi yang mereka masulki dapat dipakai sebagai kriter-
ia solidaritas disamping sebagai mekanisme untuk memperte-
hal kesadaran anggota kelompok organisasi .

Contoh konkrit vang diperoleh peneliti di lapangan,
ajakan para tuan gurw (kivai) untuk melakukan bakti sOsial.
Dengan bakti sosial masyarakat bisa dengan langsung mengab-—
dikan diri terhadap kebutuhan masvarakat,

Derajat solidaritas ataupun integritas ditentukan
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oleh serangkaian faktor vang menurut Bofmkin, Zinnerman dan
Golfin adalahy makin banyak vyang terkumpul sebagai landasan
integrasi makin tinood s lddamitas Hellompers, Unsurwunsurl
itu antara laing marga, pernikahan, PErsamaan agama (persa-
maan organisasi keagamaan) , magi atau LUpacara~upacara,
kepercayaan, PEIrsamaan bahasa dan adat, kesamaan tanah,
wilayah, tanggung jawab atas pekerjaan, sama tanggung jawab
dalam mempertahankan ketertiban, ekonomi , utusan vang sama,
ikatan kepala lembaga yYang sama, pertahanan bersama, kerja-
sama (Astrid, 1987, 117%) .,

Sebagai suatu masvarakat tertutup vang biasanva
terasing dari kota besar, di desag diketemukan apa vang oleh
Durrekhim dikenal dengan solidaritas mekanil: yaitui masyar-
akat organisasi tidak dapat berbaut lain dan tidak mempurn—
vai altermnatif lain dari pada melebyr diri dalam kolektifi-
tas sesama Organisasi kegamaan.,

C. INTERAKSI ORGANISASI DAN MASYARAKAT PEDESAAN
I. Fungsi dan Pengaruh Ulanma Dalam Organizasy

Feran ulama sebagai da’'iyang Paling bernilai sebagai
mana telah berlanqaung adalah peran tradisonal meraka
sebagai penangqung jawab dalam mempertahankan keyakinan ity
sendiri, dan melalui Pengajaran Llmu—ilmu agama ulama
melestarikan praktik-praktik ortodoksi keagamaan para
penganutnva.

Keterlibatan mereka  vyang berfungsi sebagai da’ i
dalam gerakan~gerakan politik, untuk memenuhi  kebutuhan

gkonomi  dalam masyarakat, dan Juga melindungi masyarakat
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mereka dari  ancaman luar yang berusaha merongrong serta

untuk  mempertahankan kebudavaan Islam Yang homogen bagi

masyarakat yvang seluruhnya di.atarhalakamgi aleh Keringinan
untuk mencapai tujuan Islam.

Dalam perspektif kelembagaanm peranan ulama sebagali
Ppemuka  agama dalam masyarakat dan organisasi mempunyai
fungsi sebagai berikut:

a. Memberikan pengajian, yaity Perkumpul an informal vang
bertujaun mengajarkan dasar-dasar agama pada masyarakat,
Fengajian sangat vital sebagai usaha islamisasi massa,
Dalam berbagai pPengajian digunakan sebagai sarana untuk
memberikan informasi organisasi dan sekaligus gerakan
untuk idiologisasi segala  hkepentingan dan kebijakan
pimpinan organisasi,

b. Fengajar dan pendidik di madrasah ebagai lembaga formal
Yang berupayva meningkathkan pengetahuan Masyarakeat .
Selain ity Pesantren sebagai lembaga agama memberikan
pendididkan agama vang sistematik untuk para kader ulama
serta erang-orang vang memill i kemmapuan untuk mengemban
kepemimpinan sosial keagamaan di tenqah~tengah masyara-
kat  Islam secara umum dan lingkungan Qrganisasi  (NW,
Maraqitta‘limat dan Mukhtariyah} khususnya,

C. Sebagai ahilj dan penguasaan hukum. Peran tradisional
ulama bukan hanya untupk mengajar dan memberi khutbah-
khutbah, tetapi untuk menafsirkan dan memperjielas hukum-—
hukum  agama kepada masvarakat, Selain itu, Ulama juga

mengatasi berbagai kebutuhan hukum seiring dengan terja-~
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diny=a perubahan dalam masyarakat. Hanva @aja, saringkali
di  dapatkan perbedaan dari ketiga Organisasi tersehut
vang disebabkan oleh RErbedaan visiiipoldtik chelin paradiﬁ—
ma organisasi,

2. Proses Sosial, Konflik dan Integrasi antar Organisasi Eeagamaan

Berntulk umum Proses sosial masvarakat adalah  intraksi
sosial. Dengan intraksi ini merupakan syarat utama terja-
dinya aktivitaﬁhaktivitas s0sial., baik pemimpin sesama
pemimipin, pemimpin dengan masyarakat dan masyarakat dengan
masyvarakat.

Dalam anggota otganisasi bentuk intraksi sosial  vang
Paling menonjiol adalah intraksi dengan  memaknakan simbol
pada s&saorang. Dengan komunikasi vang terjadi ini Prilaku-
prilaku masyarakat dapat mengembangkan perbendaharan respon
vang tidalk hanya melalui Pengamatan atas tindakannya sen-—
diri, akan tetapi juga melalui simbol-simbol Yang ada di
sekelilitmnyEs

Dalam Pembangunan figik Juga, masyarakat selalu
menggunakan lambaHQ*lambang vang bukan saja hanya berproses
sosialisasi sehuah “diri" individy bahkan juga atas nama
kelompol Organisasi memberikan FESpons atas nama makna atau
Iambang vang dipahami. Misalnya diseluruh sekolah~sekolah
dan madrasah-madrasah Ya&ng ada di bawah naungan organisasi.
akhir dari nama sekolah yang dimaksud selaly mengandung
lambang sebagai makna loyalitas dan kepanatikan masyarakat
seperti v Madarasah Tsanmawiyah

Maraqitta‘limat, Madrasah liyah Maraqitta’limat, SMA
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Maragitta‘’limat, dan sebagainya bagi masyarakat Maragitta’ -
limat dan Madarasah Tsanawivah Mukhtarivah, Madrasah Alivah
Mukhtarivah,  SMA Makibbar ivadih. udan sebagaiiy - 'Hagli Masyara—
kat Mukhtarivah,

Begitu juga dengan acara ritual, selalu mengancdung
unsur lamhang~lambang organisasi, sebab anggapan dan penap-
“siran masyarakat, kalau tidalk menggunakan lambangﬂlambang
tersebut dikategarokan sebagai orang yvang tidak setia pada
organisasi bahkan dianggap ciri-ciri penentang organisasi.

Makna-makna yang dikandung dalam pemahaman itu hanya
dapat disimpan didalam simbol tersebut. Simbol~simbol vanag
dipentaskan dalam ritus atau vang dikaitkan dalam mitos
memudahkan bagi masvarakat vang berada di Organisasi terse-
but untuk mengetahui tentang dunia apa adanya vang ditopang
dengan kualitas kehidupan emosional yang bertindak dida-—
lamnyva.

Munculnya makna-makna tersebut, setelah komunikasi
berlangsung vang memberikan tafsiran-tafsiran pada simbol
yang digunakan, seperti simbol status, vang menjadi
penafsiran akan posisi  tuan guru atau para da’i di
masyarakat. Dan dengan tafsiran tadi seseorang mewujudkan
prilaku dimana prilaku tersebut merupakan reaksi yang ingin
disampaikan.

Sehubungan dengan komunikasi yang terjadi pada ma~-
syarakat yang juga menjadi mahluk sosial yang dapat bergaul
dengan dirinya Eehdiri. menafsirkan makna-makna, obyeb -

obyel didalam besadarannya dan memutuskan  bagaimana ia
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bertindak secara berarti sesuai dengan penafsiran ituw.
3. Organizazi Keagamaan dan Da I

Dalam. berbagadi macam kedudukan ddan pE e ahdidibamsa. gpuie
(da’i) dalam organisasi merupakan perpanjangan misi organi-
sasi  vyang dibawa. Kedudukan dan peranan  vang dimainkan
dalam organisasi vaitu sebagali waratsatul anbiva’. Atas
dasar inilah masvarakat menggolongkan mereka dalam kelag-—
kelas tertentu dalam masyarakat, tetapim antara kedudukan

dan peranan vyang dimiliki para tuan guru (da‘i) selalu

berhubungan dengan wvisi dan orientasi organisasi yang

bersangkutan.

Feranan para Tua guru (da’i) ini  merupakan aspeal
dinamig dari sistem sosial masyarakat., Kedudukan dalam
lingkungan organisasi menjadi pijakan utama apabila para
tuan guru melaksanakan hak dan kewajibannya vang disesuai-
kan dengan kedudukan dan peran vang dimiliki .

Feran vang milikat para tuan guru (para da‘i) harus
dibedakan dengan posisi dia dalam pergaulan masvarakat.
Fosisi tuan guru ini merupakan unsur statis Yang menunjulk-
kan dirinya pada organisasi. Jadi posisi dan peran yang
dimainkan para tuan guru baru mencakup tiga hal, vaitu:

1. Meliputi morma—-norma vang dihubungkan dengan posisi atau
tempat tuan guru tersebut pada masyarakat dan organisa-—
si. Feran dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan—
peraturan yang membimbing para tuan guru dalam kehidupan
masyarakat.

2. Sebagai tokoh refrens bagi masyarakat dalam melakukan

T
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tindakan sosial.

Ze Peran para tuan guru (da’i) inijuga sebagai prilaku yang
Perylzim Qinkam id Gtk keokgarrieas fEnh

Fehadiran tuan guru sebagal da’ i mempuny ai  sumbangan
kLepada masvarakat dan organisasi  untuk mempertahankan
keberlangsungan intuisi vang mereka miliki yaitu :

1. Tuan guru telah mampu mendorong terciptanya berﬁetujuan
mengenal sifat dan isi kewajiban-kewajiban sosial terse-
but dengan memberikan nilai-nilai yang berfunqsi' meny a-
lurkan sikap-sikap masyarakat dan menetapkan isi kewaji—
ban-kewajiban sosial mereka. Dalam peranan ini para tuan
guru  telah membantu menciptakan sistem~sistem nilai
sosial yang terpadu dan utuh.

<. Tuan guru telah memainkan Reranan vital dalam memberikan
kelkuatan memaksa vang mendukung dan  memperkuat adat
istiadat. Dalam hubungan ini patut diketahui bahwa sikap
mengangunakan dan rasa hormat, terutama vyang berkaitan
dengan moralitas normatif vang berlaku, berhubungan
dengan erat dengan perasaaan —perasaan kagum yang ditim-
bulkan oleh nilai sakral itu sendiri,

Menurut pengamatan penenliti di lapangan. vang lebih
ditekankan para tuan guru yaitu kehidupan akherat di mana
manusia mempunyvai kecenderungan mencitantai dunia. Untuk
memperbaiki sikap dan prilakunya masyarakat tidalk perlu
lagi didorong-dorong untuk mencitai dunia. Sebaliknya,
masyarakal  perlu didorong untuk Fehidupan wukheawi , karana

kehidupan ukhrawi adalah kehidupan yang kekal dan Sesung-
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qubnya, sedang kehidupan duniawi adalah kehidupan sementara
darn bukan kehidupan sesungguhnya.,

Kornsep ekonomi Yana. . dipunyvai woleh pamadigiuara.agiu-u
(da’i) tidak berpengaruh kuat untuk memperkuat psosisinyva
untuk organisasi, Yang menjadi ukuruan mereka adalah Lede-—
katan mereka dengan masyarakat. Tapi hal ini bukan berarti
tidak punva pengaruh, tapi yang berpengaruh  kuat adalah
kharisma, memeganyg wewenang penuh atas berbagai aktivitas
sosial pada masyarakat.

Begitu juga dengan partisipasi politik vang dimainkan
oleh masyrakat. Fada perspektif kenegaraan, masyarakat
menilai bahwa ada kesan Qrang-orang tertentu untuk terlibat
dalam dunia perpolitikan. Hal ini bisa dilihat dari ketik-—
leluasaan masyarakat untuk menentukan visi politik vang
alan dilakukan,

F. Faktor-Faktor Yang Meunculban Interpretasy

Froses sosial vang terjadi melalui aksi sosial ma-
sayarakat dan organisasi, telah mampu mengembangkan sejum—
lah interpretasi moral terhadap pandangan hidupnya sendiri
sebagai penjelasan terhadap makna kemasyarakatan. Sebab
masyarakat dalam melaksanakan kewajiban~kewajiban so0slal
mereala., terlebih dahuluy menerima penjelasan dari tokaoh-
tokoh organisasi sefara moral sistem kelembagaan dalam
masyarakat tersebut, termasul juga aturan—aturan normatif
vang dianut masvarakat valitu Ahlussunnah Wal Jama’ ah.

Dalam konteks ini, vang dititik tebankan Focenderun-

gan  kepada nilai-nilai mistis—-sufistis dengan  memerank an
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agama sebagai ruang lingkup non emperis, bahlan menggunak an
HRSUF-UNSUr yang sama sekali beraifat adikodrati (supermat-—
ural) dalam memberikan penj@lamamwp@njelaﬁam tentang “makna
agama dan masvarakat,
Karena itu  penulis disini akan mencoba lebih
memperinci  dengan mengambil point-point Yang penting akan
beterkaitan masyarakat memberikan interpretasi serta pen-
gatruh dominasi dalam memberikan makna dalam simbol .
Dari data lapangan menunjukan bahwa setiap PEngajian
selaly mendatangkan massa vyang cukup banyal, tidék terke-—
cuali dari brang-orang terpandang dalam arti struktural 4di
tempat pPengaijiian tersebut,
Melihat PENODMEna masyvarakat ini secara kaseluruhan,
lebih menitikberatkan hubungan asimetris dengan tokoh
Organisasi. Sehab Fomunikasi 7a8ng terjadi  adalah proses
saling mempengaruhi yang tidaksetara (atau timpanq}, artin-
7&. tipe Dengaruh Fomunikasi yang berlangsung tidak mempun-
vali afol umpan balil Yang setara,
Kemapanan masyarakat YaNng diciptakan menyebablkan
terjadi pelbagai dorongan bagi masyarakat seperti
1. Dorongan untuk  senantiasa bersama dengan tokoh-tokoh
f0ama walaupun tidal harus mengikuti dan menganut apa-
apa vang telah dijelaskannya. -

w«« Dorongan  untuk menagikuti tingkah laku mereka Yang  mem-
pPunyai dava tarik tersendiri dari masvarakat.

“e Dorongan untuk  mengikuti beteladanan atau perintah

supernatural .
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Fada interpretasi dalam artian moral di kalamgan

masyarakat sering terkait dengan nilai supernatural dalam

A6 k&R Hersoelan 'vang dinadapi. landasan lan

menc idemtdata
interpretasi ini tenty saja terletak pada kepercayaan yang
bersipat non emperis terhadap agama vang terlibat dalam
seluruh  aksi sosial.,. termasuk mobilitas masvarakat HECArA
keseluruhan.

Tetapi dilain pihak, kenvataan menunjukkan  bahwa
doktrin normatif-ideologis secra normatif yang tidak ilmiah
ini justru menimbulkan kunﬁekuensi-konsekuenﬁi praksig yang
besar sekali pada keberlannsunqan masyarakat, vaituy sebagai
prototipe dari sejenis interpretasi vang berkembang.,

Nmrmatifhidewlmqis dan sosiologis mempunyai arti
moral yvang begitu penting. karena menurut anggapan masyara-
kat normatif-idenlogis dapat meEnopang cara hidup mereka
vang  baik, dan dengan demikian berarti menopandab. uitdatan -
ikatan sosial internal Organisasi vang dapat mempersatulan
masyarakat,

Nilai-milai AQama yang dianut oleh masvarakat meru-—
pakan nilai bersama vanaq sangat ditekankan. Membatasi nilai
ahlussunah wal jama’ah sebagai komitmen vnaq kuat terhadap
nNilai-nilai Yang sanaat erat kaitanmnya intensitas denaan
budaya di Lombaok, Secara tradisional, agama  memberikan
keranaka arti simbolilk vang bersifat umum vang lkarenanya
sistem nilai dan budava dalam masyarakat  mempunyvai makra

akhir dan mutlalk.




BAB V

INTERPRETASI

A. PENDAHULUAN

Interpretasi tentang Organizasjy Keagamaandan Kehidu—
pan Masyarakat, digunakan grounded theory artinva peneliti
menjajaki fenomena vang terjadi melalui penemuan data
lapangan wntuk menemukan teori, bukan sebaliknva.

Fengungkapan data tidak hanva terbatas pada site Desa
Mamben Lauk, tetapi disajikan secara menveluruh terutama
vang berkaitan dengam masvarakat dan organisasi. Kajian ini
tidak lepas dari keberadaan organisasi  yang berpengaruh
cukup kuat terhadap berbagai aktivitas sosial dan agama.

Cakupannya diperluas untuk mempermudah penvajian dan
penganalisaan data tentang keberdean jarak sosial masyara-
kat dan organisasi vang selalu terkait dengan sistem-sistem
sosial dnasyiasab @ tidlibmbetkag. chEdb . weies am Jighsyineg dar' =gty ik’ tur -
al. kKedua kategori sistem tersebut sifatnya sangat berbeda,
tetapi mempunvai pengaruh kuat terhadap struktur organisasi
vang  mempunyal potensi untuk meredam konflik dan sistem
sosial masih mengakar di masvarakat.

Untuk itu, pada tahapan interpretasi peneliti mencoba
menganalisa temuan data-data lapangan vyang dihubungkan
dengan teori yang ada. Hasil Lkonfirmasi data lapangan
dengan teori-teori yvang ada dirumuskan kFembal i dan  rumusan
tersebut merupakan teori-teori yang muncul dari  penelitian

vang didasarkan pada realitas lapangan.
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B. KOMPARASI TEMUAN DENGAN TEDRI

Feneliti menganalisa dengan cara menglkomparasikan
data-data 1 aphér oiigiglm cher aia i gl eir -2 80 Yeng relevan . Teori
vang relevan menurut peneliti adalah grounded theory., Data-
data vang diteliti tidak terbatas pada s5ite penelitian,
tetapi diperluas pada sistem-sistem sosial dan  budava
masyarakat dan organisasi, termasuk tokoh arganisasi seba-
gai tokoh refrens,

Status dalam pengertian da‘i sangat tergantung pada
faktor-faktor subyektif, ide-ide dan perasaan—-perasaan,
bailk pada pelaku sosial maupun proses intraksi. Fara da'i
dalam sistem sosial masyarakat NW posisinva dikendalikan
oleh tokoh  sentral Eharismatilk, 5ehimgga da’i yang
memperoleh status dari orang lain  menimbulkan kLesulitan—
kesulitan dalam mengklasifikasikan tingkatan sosial vang
dimiliRerngakuan masyarakat ini tidalk lepas  dari nangarih
éi&tem pelapisan masvarakat lLombok, yang tidak hanya seba-
gai seperangkat fakta eksternal (Durkheim, 1990 112)
tetapi sebagai seperangkat ide, kepercavaan, nilai dan pola
norﬁatif vang dimiliki individu secara subyektif bersama
orang lain dalam kelompok masyarakat vyang secara normatif
terjadi bhenturan-benturan budava dan nilai-nilai.

Orientasi nilai menunjulk pada standar—standar Morma-
Lif vang mengendalilkan pilihan-pilihan individu dan perio-
ritas  hubungan den aan adanyva kebutuhan--Febutubhan clan o
juan=tujuan yang berbeda antar organisasi. Aspirasi-aspira-

51 para da‘i mungkin tidak akan ambhisius, tetapi posisi
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nya mereka mempengaruhi wali murid agar segera mencabut
anaknya dari pesantren.

Mernghadapi tantanagan jtersebut d bebiay yeaun gigidhi bieser 30 ig e —
lar  Maulaanassyekh tidalk pernah mundur walau setapak PN
dari aelanggang Pperjuangan. Tekanan dan intimidasi datang
Juaga dari pamong desa Fancor vang berkomplot untuk menghen-—
tikan kegiatan-kegiatan pesantren. Dari hasil pertemuan
beliaw dengan komplotan tersebut beliau dihadapkan pada dua
pilihan vang sama pentingnya yaitu menjadi &hatib dan Iimam
masird ataw melanjutkan rencana mendirikan madrasah.

Dari dua alternatif tersebut, beliau memilih yvang ke-
dua  vyaitu tetap melanjutkan rencana  mendirikan madrasah.
Alasan vana diajukan beliau vang juga putra Selaparang per-—
tama vang berhasil menyelasaikan studi secara madrasi bahwa
mendirikan madrasah hukumnya fardlu ‘ain. Sedang menjadi
khatib dan imam masjid hukumnya fardlu kifayah. Hipotesa
beliau dari alternatif tersebut bahwa mendidik masyarakat
terutama dalam bidang keagamaan adalah tugas mulia, dan
melalui pendidikan akan lahir manusia—-manusia yang mampu
memakmurkan masjid.

Dengan tekad vang demikian itu. ternyata telah mewu-
iudkan hasil vang sangat memuaskan. Diseluruh pelosok desa
dan perkampungan dibangun masjid-masjid kecil dan besar dan
madrasah-madrasah. Sehingaa kalau Rali dikenal sebagai Pu-
lau EZeribu Pura maka Lombok terkenal sebagai Pulau Seribu
Masiid (falam, 1992: 20).

kKeberadaan Madrasah NWDI sebagai cita-cita perjuangan
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para da’'i menimbulkan kompetisi sekaligus  konflilk antar

organisasi untuk  merebut legitimasi secara penuh oleh

Mmasy ara kot

Di  masvarakat Lombok. differensiasi tertentu  (gelar
adat) Suku Sasak bukanlah sebagi sistem kasta, karena
karakteristik-karakteristilk sistem kasta tidak semuanva ada
pada masvarakat Lombok (Caderroth, 1981: 156), tetapi
sebagai suatu sistem pelapizan sosial (Koentjaraningrat,

1990: 191) vang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Keanggotaan dalam Lkasta berdasarkan kelahiran penuh,
sedang masyarakat Lombolk dengan suku sasaknya keturunan-
nya melalul patrilineal dezcent.

2. Perkawinan dengan orang di luar kasta dilarang dengan
pantangan-pantangan vyang berdasarkan hukum dan agama.
bedang perkawinan masvarakat Lombok sehkalipun terikat
pada kelompok tertentu atau lembaga kehangsawanan, tidak
berdasarkan hubkum dan agama, tetapi hanya pertimbangan
kejelasan géneolugi lewat garis keturunan laki-laki.

4« Fergaulan dengan kasta lebih rendah dilarang Fkeras
dengan pandangan-pandangan vang berdasarkan hukum dan
agama. Sedangkan masvarakat Lombok tidak ada aturan
secara  formal vang berdasarkan hukum dan agama untuk
bergaul dengan yang lebih rendah statusnva. Hanva aja
pemhatasan  pergalan tersebut  didasarkan pada ANge
birokrasi adat dan pemerinatahan, tapi hal ini perlaku

pacha orang corang Ler Lenfo.
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Melihat ciri-ciri di atas, gelas masvarakat Lombok
bukanlah termasuk kategori sistem kasta seperti vang terda-—
pat padalibmasyardibalh Bl ic 8 e8lb TAE P& Tipe dgelar " masyarakat
Lombolk lebih merupakan penggolongan status vang didominasi
sebagian besar pada sistem struktur birokrasi kearajaan.

Sistem birokrasi tersebut terdapat nilai kultural
vang terdiri dari suatu ritus keagamaan yang sangat rumit
karena terjadinya gairah sosial keagamaan diri sistem gelar
vang ada, vyang didasari oleh nilai-nilai vang diyvakini.
Keyakinan masvarakat ini. merupakan makna hidup dan nilai-—
nilai vang menentukan dengan mutlak bagaimana manusia harus
hidup dan bertindak vang oleh Franr Magnisz IEusenm (1%88:
267) disebut sebagai rdeologi tertutup

Mendominasinya nilai-nilai agama (Islam) yang meng-
konsepsikan keberadaan manusia itu sama, maka gairah sosial
vang terjadi pada masyarakat ombok terminimalisasi denrngan
lembaga agama —-organisasi sosial keagamaan itu sendiri--
vang memberikan arti simbeolis bagi masvarakat untuk memper -
oleh makna status masing-masing. Dan kevakinan vang dianut
masyarakat merupakan refleksi sebuah kekuatan vang maha
dahsat dibalik kekuatan vang dimiliki.

Berbagai karakter masvarakat mendasari pemben tukan
sistem—-sistem kelembagaan organisasi dan keagamaan dengan
ikatan—-ikatan solidaritas emosional vang diciptakan dan
diperktuat melalui ritus—-ritus. Collins menekankan  bahwa
ritus—ritus intraksi di tingkat makro dapat mengungkaplkan

dan memperkuat sistem stratifikasi masyarakat (Johnzon,




72

1990: 210) .

Dalam mensosialisasikan  warganyva dihalangi ©leh
hambata hanEatdr status, sepertl kepdnatilkan yang tingegi
dan tingkat primordial vang mencmlgk antar organisasi. Hal
ini menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckman (1990  27%4)
dapat memberikan landasan bagi perkembangan indentitag-
indentitas tandingan (counter—indentitas) dan kenyataan
tandingan (counter—reality).

Ferkembangan otoritas keagaméan mengakibatkan disa-~
lurkannya inspirasi subyektivitas individu dalam Dentuk
perayaan ritus. Dengan bentuk ritus tersebut muncullah
suatu  kepercayaan vang dimantapkan dalam bentuk-bentulk
tetap., vang membentuk suatuy struktur otoritas vang bersifat
hirarkies.

Fada konteks inilah para da’i terlebih dahulu menda-
Patlan pencgakuan masyarakat.,  kemudian pecla tahapan Fide héwa
Jutnya masvarakat akan melegitimasi posisi mereka dan
peranan yang akan dimainkan sebagai simbol agama dalam
sebuah instuisi vang divakininva.

Masyarakat vyang berdasarkan nilai keagamaan dalam
pengakuan, masih terbawa oleh kerangka kerja institusional,
vaitu penafsiran, mitisi, religius dan metafisis terhadap
kenyataan. Kedudukan seseorang ditentukan oleh legitimasi-—
legitimasi mitis, religius dan metafisis dalam kEekuatan
politis untuk memelihara status qua politisi (Hardiman,
1990 92,

Talcott Parson mengakui bahwa masvaralkat meanghadapi

e T
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masalah penerjemahan nilai-nilai dasarnya ke dalam bentuk

petunjuk-petunjuk yvang lebih spesifik bagi para anggotanya

mengenaiiib.bagad maredibms st HEPEE shar ORI (Horsiey, 1992

238) . Konsekuesnsi vang ditimbulkan terhadap pemakmnaan dan

penafsiran nilai-nilai tersebut para da’'i selalu mengundang

konflik eksternal diantara organisasi dengan menéari kesem-
patan untuk saling memperebutkan legitimasi.

Dalam proses pencarian legitimasi, para da‘'i mencari
pengakuan masvarakat untulk pencarian status tersebut, ada
beberapa faktor vaitu:

1. Faktor kedekatan para da’'i dengan masyarakat. Kedekatan
ini dilandasi dengan perhatian seseorang terhadap per-
juangan  vang dilakukan oleh organisasi dan intensitas
komunikasi yang dilakukan.

2. Faktor kepintaran, artinya penguasaa terhadap ilmu
pengetahuan  khususnya ilmu agama vang - svarat implisit
vang sudah membudava di masvarakat. Ilmu agama akan
menjadi lebih penting ketika persoalan-persoalan kehidu-
pan bisa terjawab.

2. Faktor kesalehan dalam arti kepatuhan terhadap nilai
normatif organisasi vana telah menjadi garis perjuangan
organisasi vang bersangkutan sebagai kelompok vang
mempertahankan idiologs ahlussunnah wal Jama ‘ah.

Ketiga faktor tersebut merupakan satu kesatuan ttuh
untuk  menjembatani  konflik eksternal organisasi secara
individu untuk merebut legitimasi masyarakat. Dalam sistem

pelapisan masyarakat, kompetisi dan kon flik vang selalu
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terjadi adalah individu-individu vang berbeda kebutuhan dan

tujuan organisasi  di dalamnya. Dan konflilk eksternal ma-
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari permaslahan yang ada maka dapat peneliti simpulkan bahwa ;
1. Jarak Sosial yang Terjadi pada Masyarakat Mamben Lauk

Jarak Sosial disini adalah adanya sejumlah faktor yang mempengaruhi
hubungan sosial sesorang (kelompok) seperti, persepsi kelompok, prasangka
kelompok, identitas kelompok yang kadang-kadang menjadi sebab terjadinya
Jjarak sosial dengan kelompok lain, hal ini terjadi pada masyarakat Mamben Lauk.

Akan tetapi meskipun banyak faktor yang mempengaruhi hubungan sosial
seseorang (kelompok) masyarakat Mamben Lauk dalam menjalankan aktifitas
kegtatan keagamaannya tetap menjunjung tinggi rasa persaudaraan sehinggga
vang terjadi adalah suasana kerukunan, dan tetap berjalan dengan aktif meskipun
mereka berbeda organisasi akan tetapi pada esensinya mereka satu sekte (baca :

faham) Ahlussunnah Wal Jama’ah.

2. Fenomena Integrasi dan Konflik Internal Organisasi yang ada Pada
Masyarakat Mamben Lauk
Fenomena yang terjadi pada masyarakat Mamben Lauk sangat terliliat
integrasinya ketika mereka mengadakan kegiatan keagamaan (pengajian) dan
dalam  kehidupam  sehari-harinya, tidak  pernah terjadi - konllik  yang
mengakibatkan perpecahan anatara organisasi satn dengan yang lainnya yang

mengakibatkan  pertentangan  yang berukibal  kerusuhan  dan saling
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bermusuhan satu sama yang lain. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat
Mamben Lauk dalam hal integrasi sangat kuat.

Padapermaslahan-konflik internal o ganisas, masyarakat Mamben
Lauk terlihat di saat mercka merekrut anggota masyarakat untuk diajak
memeluk (baca : mengikuti) aliran yang mereka ikuti, di sini sangat terlihat
sekali tarik-menarik antara satu organisasi dengan organisasi yang lain, akan
tetapi tidak atau belum pernah perang fisik antara penganut ketiga organisasi

tersebut.

B.SARAN-SARAN

Dalam proses pencarian legitimasi, para da’l dalam mencari pengakuan
masyarakt untuk pencarian status tersebut, yang perlu diperhatikan adalah :

1. Faktor kedekatan para da’l dengan masyarakat. Kedekatan ini dillandas
dengan perhatian para da’l terhadap perjuangan yang dilakukan oleh
organisasi dan intensitas komunikast yang dilakukan.

2. Faktor kepintaran, artinya penguasaan terhadap ilmu pengetahuan khususnya
ilmu agama yang syarat implisit yang sudah membudaya di masyarakat. Ilmu
agama akan menjadi lebih penting ketika persoalan-persoalan kehidupan bisa
terjawab.

3. Faktor kesalehan, dalam arti kepatuhan terhadap nilai normatif organisasi
yang telah menjadi garis perjuangan organisasi yang bersangkutan sehagai

kelomok yang mempertahankan idiologi Ahlussunnah Wal Jama 'ah.
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